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ABSTRACT 
 
Nailis Sa‟adah, 2019, The Values Of Islamic Education in The Book Of Muslim Pilgrimage 
By Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. Thesis: Islamic Religious Education Study Program, Faculty 
of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd. 
 
Keywords: Values, Islamic Education, The Book Of Muslim Recitation, Al-Jazairi. 
 
Islamic eduction is defined as education carried out sourced and based on Islamic 
teachings. Islamic teachings are sourced form the al-qur‟an and hadis. The problem of this 
research is how the values of Islamic education in the book of muslim pilgrimage by Abu 
Bakar Jabir Al-Jazairi in daily life. This study aims to analyze the values of Islamic education 
in daily life in the book of muslim pilgrimage by Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
  
This research is a library research by taking the object of the study of muslim pilgrimage 
by Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. The data collection method used is primary muslim religious 
book and is supported by other sources such as book related to thesis and journals. Data 
validity techniques use perseverance in research. Data content analysis carried out with 
content is a research technique to describe objectively, systematically and quantitatively the 
content of communication that appears. 
 
Based on the results of the research and discussion that has been described, it can be 
concluded that the values of Islamic education in the book of muslim pilgrimage by Abu 
Bakar Jabir Al-Jazairi nmely i‟tiqadiyah values, „amaliyah values and khuluqiyah values. 
I‟tiqadiyah values include faith in Good, faith in the rububiyhan of God in all things, faith in 
the divinity of God for all the earliest creatures to the very end, faith in angels, faith in the 
books of God, faith in the apostles, faith in the minutes carried in the hereafter, faith in qadha 
and qadar. „amaliyah values include: horse racing, archery, sport and mind. While khuluqiyah 
values include morals to the environment. At least with the discussion of the values of 
Islamic education in the book of muslim pilgrimage by Abu Bakar Jabir Al-Jazairi this can be 
used as a benchmark and actualized in the real world of Islamic education in a concrete 
everyday way. 
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ABSTRAK 
 
Nailis Sa‟adah, 2019, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kitab Minhajul Muslim Karya Abu 
Bakar Jabir Al-Jazairi. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Nilai-nilai, Pendidikan Islam, Kitab Minhajul Muslim, Al-Jazairi. 
 
Pendidikan Islam diartikan sebagai pendidikan yang dilaksanakan bersumber dan 
berdasarkan atas ajaran agama Islam. Ajaran Islam bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis. 
Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab 
Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari 
pada kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan mengambil 
objek kajian kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. Metode pengumpulan 
data yang dilakukan yaitu metode dokumentasi dengan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu data primer kitab Minhajul Muslim dan didukung oleh sumber lainnya seperti 
buku yang berkaitan dengan skripsi dan jurnal. Teknik keabsahan data menggunakan 
ketekunan dalam penelitian. Analisis data dilakukan dengan analisis isi (content analysis) 
adalah teknik penelitian untuk mendeskripsikan secara objektif, sistemati dan kuantitatif isi 
komunikasi yang tampak. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Minhajul Muslim Karya Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi yakni nilai i‟tiqadiyah, nilai „amaliyah dan nilai khuluqiyah. Nilai I‟tiqadiyah 
meliputi: iman kepada Allah, iman pada rububiyah Allah terhadap segala sesuatu, iman pada 
ketuhanan Allah bagi seluruh makhluk yang paling awal hingga yang paling akhir, iman 
kepada para malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada para Rasul, iman kepada 
risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, iman kepada hari akhir, iman kepada 
qadha dan qadar. Nilai „amaliyah meliputi: pacuan kuda, lomba memanah, olah raga dan 
pikiran. Sedangkan nilai khuluqiyah meliputi: Akhlak kepada Allah SWT, Akhlak terhadap 
manusia dan Akhlak terhadap lingkungan. Paling tidak dengan adanya pembahasan nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kitab minhajul muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi ini dapat 
dijadikan tolak ukur dan diaktualisasikan dalam dunia pendidikan Islam secara kongkrit 
dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan satu-satunya agama yang sempurna, seluruh aspek kehidupan 
diatur dalam Islam. Manusia diciptakan ke dunia ini tidak hanya untuk beribadah kepada 
Allah SWT, menjalankan perintah dan menjauhi larangannya, perbuatan yang 
dicontohkan oleh para rasul-Nya serta kitab yang diajarkannya. Beriman kepada Allah 
adalah dasar pokok ajaran Islam. Segala persoalan dalam ajaran Islam dapat dipecahkan 
dengan kunci iman kepada Allah. Oleh karenanya, masalah-masalah iman kepada Allah 
harus mendapatkan perhatian sepenuhnya. 
Menjalani kehidupan agama Islam telah mengatur berbagai aspeknya, di antara 
aspek tersebut meliputi ibadah dan muamalah tidak terkecuali dalam aspek pendidikan. 
Semua aspek tersebut tertera dalam Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai dasar agama Islam. 
Salah satu dasar tersebut terdapat dalam Q.S An-Nahl (16): 125: 
                               
                         
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Tim Pelaksana, 2006: 281). 
 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia mempunyai kewajiban 
sebagai khalifah di muka bumi untuk menyiarkan dakwah agama Islam. Dalam 
menyerukan berdakwah agar memberikan hikmah dan pelajaran yang baik. Di dalam 
pendidikan, seorang pendidik harus mempunyai metode untuk mengajarkan ilmu atau 
akhlak kepada peserta didik. Agar peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses 
pembelajaran. 
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Pendidikan bagi umat manusia merupakan cara untuk meningkatkan kualitas hidup, 
tidak ada sekelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat 
pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, karena setiap orang menginginkan untuk 
menjadi makhluk yang bermartabat dan dihormati oleh sesama manusia. Namun, 
manusia dengan segala kekurangannya tidak dapat menjalankan tuntunan agama Islam 
dengan baik tanpa mengetahui, mengerti dan memahami Islam secara menyeluruh dan 
mendalam. Untuk dapat mengetahui dan memahami Islam secara menyeluruh tersebut, 
tidak ada jalan izin kecuali dengan pendidikan. Oleh sebab itu, Islam dan pendidikan 
mempunyai hubungan yang sangat erat. Hubungan itu digambarkan bahwa Islam sebagai 
tujuan pendidikan adalah alatnya.  
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 19) istilah pendidikan dalam bahasa 
Arab sering dipergunakan dengan menggunakan istilah at-ta‟lim. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 31. 
                           
        
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!". 
(Tim Pelaksana, 2006: 6). 
 
Menurut Arifin  (2006: 7) Pendidikan adalah latihan mental, moral dan fisik yang 
bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi, maka pendidikan berarti menumbuhkan 
kepribadian serta menanamkan rasa tanggung jawab. Dalam pengertian dasar, 
pendidikan adalah proses menjadikan dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, 
watak, kemampuan dan hati nuraninya secara utuh.  
Pendidikan menurut Muhammad Naquib al-Attas, diistilahkan dengan ta‟dib yang 
mengandung arti ilmu pengetahuan, pengajaran dan pengasuhan yang mencakup 
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beberapa aspek yang saling berarti seperti ilmu, keadilan, kebijakan, amal, kebenaran, 
nalar, jiwa, hati, pikiran, derajat dan adab. (Zulkarnain, 2008: 16). 
Islam adalah agama yang diperintahkan Allah SWT kepada manusia untuk 
memeluknya secara utuh dan menyeluruh. Ajaran Islam diperuntukan bagi manusia 
sebagai petunjuk ke jalan yang lurus ketika melaksanakan tugas-tugas hidup serta 
mencapai tujuan hidup di dunia ini.  Ajaran Islam diciptakan oleh Allah sesuai dengan 
proses penciptaan dan tujuan hidup manusia di muka bumi ini. 
Secara terminologis disepakati oleh para ulama bahwa Islam adalah kaidah hidup 
yang diturunkan kepada manusia sejak diturunkan ke muka bumi, terbina dalam 
bentuknya dan sempurna dalam al-Qur‟an yang diwahyukan Allah kepada Nabinya yang 
terakhir yakni Nabi Muhammad Saw. Satu kaidah hidup yang memuat tuntunan yang 
jelas mengenai aspek hidup manusia, baik spiritual maupun material. (Hamzah, 2014: 
23-24). 
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang 
berdasarkan Islam, pendidikan Islam harus bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis Nabi. 
Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. 
Menurut Zulkarnain (2008: 17) secara sederhana pendidikan Islam diartikan sebagai 
pendidikan yang dilaksanakan bersumber dan berdasar atas ajaran agama Islam. Ajaran 
Islam bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis, untuk merumuskan konsep pendidikan 
yang dikehendaki oleh Islam, kita harus menemukannya di dalam al-Qur‟an dengan 
menganalisis ayat-ayat al-Qur‟an yang berhubungan dengan pendidikan dan 
menganalisis aplikasinya dalam sunnah Rasulullah SAW dan sepanjang sejarah Islam.  
Jadi pendidikan Islam diartikan sebagai pendidikan yang dilaksanakan bersumber 
dan berdasarkan atas ajaran agama Islam. Ajaran Islam bersumber kepada al-Qur‟an dan 
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hadis, untuk merumuskan konsep pendidikan yang dikehendaki oleh Islam, kita harus 
menemukannya di dalam al-Qur‟an dengan menganalisis ayat-ayat al-Qur‟an yang 
berhubungan dengan pendidikan dan menganalisis aplikasinya dalam sunnah Rasulullah 
SAW dan sepanjang sejarah Islam.  
Islam menempatkan pendidikan sebagai kewajiban umat manusia untuk memenuhi 
fitrahnya sebagai khalifah di muka bumi. Jika dikaitkan dengan akal dan pikiran yang 
dimiliki manusia tanpa pendidikan, akal dan pikiran itu menjadi bumerang, ilmu 
pengetahuan yang diberikan oleh Allah kepada manusia untuk mengurus bumi yang letak 
esensinya Allah mewajibkan manusia untuk memenuhi pendidikan. Rasulullah diutus 
oleh Allah dengan kesempurnaan akhlaknya yang sangat mulia.  
Ajaran yang dibawa Rasulullah itu mengandung pendidikan Islam baik secara 
langsung maupun tidak langsung, ajaran Islam tersebut sebagai contoh dalam bidang 
aqidah, akhlak, ibadah, muamalah dan adab. Semua itu keterangannya di dalam sumber 
utama agama Islam yaitu al-Qur‟an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Kesempurnaan ajaran Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sesuai 
dengan tingkat budaya manusia yang telah mencapai puncaknya, sehingga Islam akan 
sesuai dengan budaya manusia sampai sejarah manusia berakhir pada hari kiamat nanti. 
Ajaran Islam berlaku universal untuk segala tempat dan bangsa serta berlaku abadi 
sepanjang masa. (Hamzah, 2014: 24-27). Sebagaimana Allah berfirman Q.S. Al-Anbiyaa 
(21) ayat 107: 
              
Artinya: Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam. (Tim Pelaksana, 2006: 331). 
 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa ajaran yang diturunkan Nabi Muhammad SAW 
ditujukan untuk semua manusia pada semua tempat dan waktu. Dalam ayat lain Allah 
berfirman Q.S Al-Hijr (15): 9. 
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                   
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan Sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya. (Tim Pelaksana, 2006: 262). 
  
Pemeliharaan al-Qur‟an yang dimaksud dalam ayat di atas adalah pemeliharaan lafaz 
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, hal tersebut dibuktikan dengan aktualitas 
al-Qur‟an sejak diturunkannya. Pendidikan sejatinya tidak hanya sekedar proses transfer 
informasi dari guru kepada murid, tetapi adanya timbal balik yang dicerminkan melalui 
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain pendidikan diharapkan 
membuat anak menyerap ilmu pengetahuan unggul dalam kognitif mampu merubah 
menjadi pribadi yang memiliki adab bagaimana bersikap kepada teman sebaya dan 
kepada yang lebih tua. 
Pendidikan mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam 
pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Keberhasilan pembangunan ditentukan oleh 
faktor manusianya sendiri yaitu manusia yang bertakwa, kepribadian yang jujur, ikhlas, 
berdedikasi tinggi, kesadaran akan tanggung jawab serta menguasai ilmu pengetahuan. 
Allah menciptakan manusia di muka bumi dari jenis laki-laki dan perempuan. 
Kedamaian dan ketenangan di bumi itu dikarenakan oleh penghuninya itu sendiri. Begitu 
juga sebaliknya, jika terjadi kerusakan dalam kehidupan di muka bumi itu karena 
kebiadaban manusia itu sendiri yang telah menyimpang dari ajaran yang di bawa oleh 
Rasulullah SAW. 
Remaja adalah pemimpin masa depan dan penerus bangsa, tanpa remaja maka 
kehidupan masa depan bangsa tidak akan ada. Remaja tumpuan harapan masa depan 
bangsa, jika para remaja itu baik, berilmu dan berakhlak maka akan cerahlah masa depan 
bangsa. Tapi bila yang terjadi sebaliknya, maka akan suramlah masa depan bangsa tersebut.  
Meurut Muhyidin (2008: 4-5) anak-anak sekarang ini justru hidup dalam relung-relung 
budaya pop sebagai produk budaya dari serpihan-serpihan ideologi besar dunia. Secara 
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mudah, budaya pop adalah budaya di mana ia hadir dalam wujud yang serba 
menyenangkan, glamour, instant dan pragmatis, budaya hiburan di mana pesona keindahan 
dan kecantikan menjadi gambaran dari citra diri seseorang. 
Menurut Muhyidin (2008: 5) parameter kecerdasan sekarang seberapa sering seseorang 
pergi ke diskotik, kafe-kafe, mall-mall, minum-minuman keras, menghisap ganja dan 
narkoba serta menyalurkan hasrat seksualnya dengan bebas, semakin sering orang 
melakukan hal tersebut maka ia semakin cerdas dan semakin modern. Semakin jarang orang 
melakukan hal tersebut maka dikatakan semakin kolot, usang, konvensional dan tidak 
modern. 
Dengan perkembangnya zaman yang semakin canggih seperti sekarang, kitab kuning 
semakin jauh dari dunia pendidikan, kitab kuning sudah dianggap tidak relevan bagi 
kalangan pendidikan. Padahal dalam dunia pendidikan Islam tidak terlepas dari sebuah kitab 
kuning. Semakin banyak yang meninggalkan kitab kuning, maka semakin jauh pula nilai-
nilai pendidikan Islam. 
Dalam sejarah peradaban bangsa, generasi muda adalah aset yang mahal dan tidak 
ternilai harganya, kemajuan maupun keburukan sangat tergantung oleh pemuda yang 
menjadi tokoh utama. Kaum muda memiliki potensi yang bisa diharapkan, mereka memiliki 
semangat yang sulit dipadamkan. Jika semangat bercampur dengan pengetahuan dan 
diimplementasikan melalui tindakan, maka terciptalah suatu perubahan. Permasalahan yang 
membelenggu generasi ini tidak luput dari tiga faktor yaitu orang tua, masyarakat dan 
negara.  
Menurut Nuryanis dan Romli (2003: 39) Orang tua sebagai tempat curhat, tidak jarang 
anak yang tidak betah tinggal di rumah karena dia menganggap orang tua tidak memberi 
perhatian, tidak bisa diajak berteman dan tidak bisa mencurahkan isi hatinya. Terpaksa 
mencari teman sebaya dan bisa bermain sepanjang hari dengan alasan belajar di rumah 
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teman. Remaja yang akrab dengan ibunya dan mempunyai dasar pendidikan agama yang 
kuat sedari dini, tidak akan meleset disaat remajanya. 
Menurut Nuryanis dan Romli (2003: 40) untuk pendidikan luar sekolah diperlukan 
remaja untuk aktif mengikuti kegiaatan remaja Masjid atau remaja di panti-panti dan 
tempat-tempat kursus keterampilan atau kursus membaca al-Qur‟an. Remaja dipersiapkan 
sebagai generasi penerus bangsa yang akan berkembang beberapa tahun kemudian dia akan 
menjadi dewasa. 
Masyarakat sebagai salah satu sekolah besar bagi generasi berperan melakukan kontrol 
sosial untuk mencegah berbagai tindakan yang menyalahi norma dan agama. Saat ini, 
masyarakat cenderung mengabaikan terhadap kondisi dan masalah yang terjadi. Tatanan 
masyarakat yang ada memberikan kebebasan yang luas kepada pemenuhan hak dan 
kepentingan setiap indvidu. Kebebasan individu harus ditegakkan karena menurutnya itu 
adalah hak, dalam kehidupan yang nyata telah menjauhkan manusia dari hakikat visi dan 
misi penciptaannya. 
Adapun negara adalah pihak yang berperan besar melindungi generasi berwenang 
menerapkan kebijakan mulai dari politik, ekonomi, sosial dan pendidikan. Terdapat kesan 
yang sangat kuat bahwa pengembangan ilmu-ilmu kehidupan dilakukan oleh Depdiknas dan 
dipandang tidak berhubungan dengan agama. Sementara, pembentukan karakter siswa 
merupakan bagian terpenting dari proses pendidikan, justru kurang tergarap secara serius. 
Agama ditempatkan sekedar sebagai salah satu aspek yang perannya sangat minimal, bukan 
menjadi landasan dari seluruh aspek. (http://m.kiblat.net/2017/03/12/generasi-rusak/, 
diakses 11 Maret 2019). 
Problematika pendidikan Islam senantiasa mewarnai kehidupan manusia. Jika dalam 
pendidikan tidak disentuh untuk menumbuhkan unsur-unsur kebaikannya yang tersembunyi 
di dalam jiwa, kebaikan itu menjadi kebenciannya, kejelekan menjadi kegemarannya. Maka, 
21 
 
akhlak ini mencakup akhlak baik dan akhlak buruk, Islam menjadi penyeru pada akhlak 
yang baik di kalangan kaum muslimin untuk menumbuhkan di dalam jiwa mereka, menilai 
keimanan, berbakti terhadap kedua orang tua, menghormati sesama muslim. 
Kewajiban tentang menuntut ilmu keutamaannya menjadi motivasi bagi para penuntut 
ilmu untuk memperluas ilmu pengetahuan baik umum maupun dalam bidang agama al-
Qur‟an dan hadits. Menurut Zulkarnain (2008: 15) berdasarkan kaidah di atas, maka 
beragama Islam adalah wajib dan tidak akan tercapai tanpa pendidikan. Oleh sebab itu, 
pendidikan dalam Islam merupakan suatu kewajiban. 
 Kewajiban tersebut secara tegas dinyatakan oleh Rasulullah dalam sebuah hadis yang 
artinya: menuntut ilmu adalah wajib atas setiap muslim laki-laki dan perempuan. (HR. 
Bukhari dan Muslim). Allah SWT menempatkan orang-orang yang berilmu pengetahuan 
pada posisi yang tinggi dan mulia, sebagaimana yang tercantum dalam Q.S Al-Mujadilah 
(58) ayat 11: 
                           
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Tim Pelaksana, 2006: 543). 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa bukti menempatkan ilmu pengetahuan bagian 
dari pendidikan pada derajat kemuliaan yang tinggi. Manifestasi dari derajat kemuliaan 
tersebut adalah pemahaman dan aktualisasi ajaran-ajaran agama secara kaffah (menyeluruh) 
dalam kehidupan manusia. Dengan kata lain kepribadian muslim secara utuh dalam 
pendidikan itu mampu menghasilkan pribadi yang baik dari segi spiritual, jasmani, 
intelektual, emosi dan sosial. 
Dari uraian di atas dikuatkan dengan ayat al-Qur‟an, banyak kitab dan buku mengenai 
pendidikan Islam. Dengan harapan agar menjadi insan yang baik dan dapat 
mengamalkannya, untuk mencapai tujuan yang diinginkan, muslim yang baik tidak akan 
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lepas dari proses yang dijalani. Dalam proses pendidikan Islam, kitab Minhajul Muslim 
merupakan kitab yang isinya memiliki peran penting untuk pedoman dalam kehidupan.  
Nilai yang terkandung dalam kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah aturan Islam untuk panduan hidup umat 
manusia agar menjadi muslim kaffah yang dilengkapi baik dari cara bersosialisasi dengan 
sesama manusia yang jauh ditetapkan Allah, segi keyakinan, akhlak, perilaku serta dalam 
praktek peribadahan. 
Penulis memilih “Minhajul Muslim” karena pedoman dan aturan mencakup segala 
sesuatu berkenaan dalam kehidupan muslim, ibadah kepada Allah, cara mengimani dan 
muamalahnya dengan sesama umat muslim sebagai kajian dalam skripsi ini, dalam 
meriwayatkannya berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Hadits. (Al-Jazairi, 2018: 5). 
Menurut Al-Jazairi (2018: 5) buku yang beliau susun ini telah dicetak ulang berkali-
kali. Bahkan telah dialih bahasakan ke beberapa bahasa. Adapaun di Indonesia, beberapa 
penerbit telah mempublikasikan kitab ini dalam bahasa Indonesia. Pertanda bahwa memang 
Minhajul muslim adalah buku yang istimewa. Keistimewaan buku ini dapat disimak lembar 
perlembarnya. Buku yang dibagi menjadi lima bab besar ini mengupas tuntas. 
Kitab Minhajul Muslim ini demikian penyusunnya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
merupakan judul yang sangat pas, karena didalamnya bisa dijadikan sebagai panduan hidup 
yang akan mengantarkan kesempurnaan dalam menjalankan aturan Islam. (Al-Jazairi, 2018: 
5). 
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 
kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, karena menurut penulis sangat 
penting dalam kehidupan, maka penulis mencoba untuk menyusun skripsi yang berjudul: 
Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-
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Jazairi, diharapkan dapat memberikan inspirasi dan untuk mengembangkan pembelajaran 
bagi lembaga pendidikan formal maupun non formal. 
B. Penegasan Istilah 
Agar mempermudah dan tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami 
penelitian ini, maka penulis menyertakan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Nilai  
Nilai berasal dari bahasa latin vale‟re yang artinya berguna, mampu, berdaya, 
berlaku, sehingga nilai diartikan sesuatu yang di pandang baik, bermanfaat dan 
benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas 
suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 
dapat membuat orang yang menghayatinya bermartabat. (Adisusilo, 2012: 56). 
Menurut Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202) nilai adalah suatu seperangkat 
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 
corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. 
Oleh karena itu, nilai bersifat Ilahi dan bersifat duniawi yang dirumuskan sebagai 
keyakinan maupun identitas yang dipandang sebagai suatu kenyataan yang berlaku 
dalam tempat dan waktu tertentu. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu hal yang menjadikan disukai, 
dihargai yang memberikan corak kepada pola pemikiran, perasaan maupun perilaku 
bersifat ilahi dan duniawi. 
2. Pendidikan Islam  
Pendidikan menurut Muhammad Naquib al-Attas, diistilahkan dengan ta‟dib 
yang mengandung arti ilmu pengetahuan, pengajaran dan pengasuhan yang 
mencakup beberapa aspek yang saling berarti seperti ilmu, keadilan, kebijakan, 
amal, kebenaran, nalar, jiwa, hati, pikiran, derajat dan adab. (Zulkarnain, 2008: 16). 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan 
yang berdasarkan Islam, pendidikan Islam harus bersumber kepada al-Qur‟an dan 
hadis Nabi. Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. 
Menurut Zulkarnain (2008: 17) secara sederhana pendidikan Islam diartikan 
sebagai pendidikan yang dilaksanakan bersumber dan berdasarkan atas ajaran agama 
Islam. Ajaran Islam bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis, untuk merumuskan 
konsep pendidikan yang dikehendaki oleh Islam, kita harus menemukannya di dalam 
al-Qur‟an dengan menganalisis ayat-ayat al-Qur‟an yang berhubungan dengan 
pendidikan dan menganalisis aplikasinya dalam sunnah Rasulullah SAW dan 
sepanjang sejarah Islam.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan Islam adalah sesuatu yang di 
pandang baik, bermanfaat dan benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok 
orang seutuhnya rohani dan jasmaninya mencakup pengajaran yang mengandung 
beberapa aspek, meliputi amal, nalar, jiwa dan bersumber kepada al-Qur‟an dan 
hadis. 
3. Kitab Minhajul Muslim  
Minhajul Muslim adalah kitab yang membahas berbagai persoalan agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Kitab Minhajul Muslim praktis dan mudah dipahami 
bagi para pelajar, karena kitab ini terdapat terjemahan agar mudah untuk dipelajari. 
Demikian penyusunnya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi merupakan judul yang sangat 
pas, karena didalamnya bisa dijadikan sebagai panduan hidup yang akan 
mengantarkan kesempurnaan dalam menjalankan aturan Islam. (Al-Jazairi, 2018: 5). 
Dalam kitab Minhajul Muslim ini yakni dari bab pertama aqidah, bab kedua adab, 
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bab ketiga akhlak, bab keempat ibadah, dan bab kelima muamalah. Seluruh 
persoalan dalam kehidupan muslim itu terbahas tuntas. 
Jadi nilai pendidikan Islam dalam kitab Minhajul Muslim adalah pendidikan 
yang mencakup pengajaran praktis dan mudah dipahami bagi para pelajar, karena 
seluruh persoalan dijadikan sebagai panduan hidup yang akan mengantarkan 
kesempurnaan dalam kehidupan muslim. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Anak-anak sekarang ini justru hidup dalam relung-relung budaya pop sebagai 
produk budaya dari serpihan-serpihan ideologi besar dunia dalam wujud yang serba 
menyenangkan, glamour, instant dan pragmatis, budaya hiburan di mana pesona 
keindahan dan kecantikan menjadi gambaran dari citra diri seseorang. 
2. Perkembangan zaman telah menjauhkan dunia pendidikan dari kitab kuning, saat ini 
kitab kuning sudah dianggap tidak relevan bagi kalangan pendidikan, sehingga kitab 
kuning terlupakan dari dunia pendidikan. 
D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menimbulkan kesalahpahaman, maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi mengenai nilai i‟tiqadiyah, nilai „amaliyah dan nilai khuluqiyah. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 
diangkat dalam penelitian ini adalah “bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab 
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Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi mengenai nilai i‟tiqadiyah, nilai 
„amaliyah dan nilai khuluqiyah dalam kehidupan sehari-hari?”. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar 
Jabir Al-Jazairi mengenai nilai i‟tiqadiyah, nilai „amaliyah dan nilai khuluqiyah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mempunyai wawasan yang luas, 
mengamalkan yang memberikan modal utama dalam meningkatkan pendidikan serta 
motivasi muda kepada generasi muda agar menjadi lebih baik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pembaca 
Menambah pengetahuan mengenai nilai pendidikan khususnya pendidikan 
Islam, untuk selanjutnya sebagai acuan dalam bersikap dan berperilaku. 
b. Bagi lembaga pendidikan 
1) Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas lembaga 
pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada di dalamnya dan 
penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan. 
2) Menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan kepada 
lembaga yang ada di Indonesia sebagai solusi terhadap permasalahan 
pendidikan yang ada. 
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c. Bagi masyarakat 
1) Menambah khazanah keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
dalam kitab Minhajul Muslim. 
2) Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan, sehingga dapat memperkaya dan 
menambah wawasan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Nilai 
Menurut Adisusilo (2012: 56) nilai berasal dari bahasa latin vale‟re yang 
artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, nilai diartikan sesuatu yang di 
pandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 
sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu 
disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya bermartabat. 
Menurut Steeman dalam Adisusilo (2012: 56) nilai adalah sesuatu yang 
memberi makna pada hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. 
Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai 
tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu 
menyangkut pola pikir dan tindakan sehingga berhubungan erat dengan antara 
nilai dan etika.  
Nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral dan 
kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. (Zakiyah dan Rusdiana, 2014: 15). 
Nilai selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan keluhuran budi 
serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi serta dikejar oleh 
seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu kepuasan dan ia merasa menjadi 
manusia yang sebenarnya. Nilai merupakan preferensi yang tercermin dalam 
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perilaku seseorang, sehingga seeorang akan melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya. 
Menurut Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202) nilai adalah suatu 
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 
memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan 
maupun perilaku. Oleh karena itu, nilai bersifat Ilahi dan bersifat duniawi yang 
dirumuskan sebagai keyakinan maupun identitas yang dipandang sebagai suatu 
kenyataan yang berlaku dalam tempat dan waktu tertentu. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu keyakinan memberi makna 
hidup yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai kebaikan dan 
keburukan, keluhuran budi, memberi acuan dan tujuan hidup yang menjadikan 
hal itu di hargai, berguna membuat orang yang menghayatinya bermartabat. 
b. Sumber Nilai 
Menurut Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 203) sumber nilai terdiri dari nilai Ilahi 
dan nilai duniawi, berikut penjelasannya: 
1. Nilai Ilahi yang terdiri dari al-Qur‟an dan sunnah. Nilai yang berasal dari al-Qur‟an 
seperti shalat, zakat, puasa, haji. Sedangkan nilai yang berasal daari sunnah yang 
hukumnya wajib terdiri dari tata cara pelaksanaan thaharah dan tata cara 
pelaksanaan shalat. 
2.  Nilai duniawi yang terdiri dari ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan kenyataan alam. 
Nilai yang bersumber dari ra‟yu yaitu memberikan penafsiran dan penjelasan 
terhadap al-Qur‟an serta sunnah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan dan 
tidak diatur oleh al-Qur‟an dan sunnah. Nilai yang bersumber kepada adat istiadat 
yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. Serta nilai yang bersumber 
kenyataan alam itu berupa tata cara berpakaian dan tata cara makan. 
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber nilai itu ada dua yaitu nilai Ilahi dan 
nilai duniawi, nilai tidak hanya dari al-Qur‟an dan sunnah saja, melainkan berupa 
pikiran, adat istiadat dan kenyataan alam. 
2. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam telah memperkenalkan kata yang berhubungan dengan 
pendidikan Islam yaitu  al-tarbiyah, al-ta‟lim dan al-ta‟dib. Menurut Ramayulis 
(1994: 1) Pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya awalan pe dan 
akhiran kan yang mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah 
pendidikan ini berasal dari bahasa Yunani paedagogie, yang berarti bimbingan yang 
diberikan kepada anak. Kemudian istilah ini diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 
dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa arab 
tarbiyah yang berarti pendidikan. 
Pendidikan berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. 
Di dalam Islam ada dua istilah yang dipakai untuk pendidikan yaitu tarbiyah dan 
ta‟dib. Kedua istilah ini mempunyai perbedaan yang mencolok. Menurut Naquib al-
Attas dalam Ramayulis (1994: 2) tarbiyah secara semantik tidak khusus ditujukan 
untuk mendidik manusia, tetapi dapat dipakai kepada spesies lain, seperti mineral, 
tanaman dan hewan.  
Pendidikan menurut Naquib al-Attas dalam Zulkarnain (2008: 16) diistilahkan 
dengan ta‟dib yang mengandung arti ilmu pengetahuan, pengajaran dan pengasuhan 
yang mencakup beberapa aspek yang saling berarti seperti ilmu, keadilan, kebijakan, 
amal, kebenaran, nalar, jiwa, hati, pikiran, derajat dan adab. Abdurrahman an-
Nahlawi (1992: 30-31) Menurut kamus bahasa Arab lafal at-Tarbiyah berasal dari 
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tiga kata: Pertama: raba yarbu berarti bertambah dan tumbuh, kedua: rabiya yarba 
dengan wazn (bentuk) khafiya yakhfa berarti menjadi besar, ketiga: rabba yarubbu 
dengan wazn (bentuk) madda yamuddu berarti memperbaiki, menguasai urusan, 
menuntun, menjaga dan memelihara. 
Menurut Nata (2010: 11-14) kata al-ta‟lim yang jamaknya ta‟lim berarti 
information (pemberitahuan tentang sesuatu), advice (nasihat), intruction (perintah), 
direction (pengarahan), teaching (pengajaran), training (pelatihan), schooling 
(pembelajaran), education (pendidikan), dan apprenticeship (pembelajaran sebagai 
magang, masa belajar suatu keahlian). Kata al-ta‟lim dalam al-Qur‟an menunjukan 
sebuah proses pengajaran, yaitu menyampaikan sesuatu berupa ilmu pengetahuan, 
hikmah, kandungan kitab suci, wahyu, sesuatu yang belum diketahui manusia, 
keterampilan membuat alat pelindung, ilmu laduni (ilmu yang langsung dari tuhan), 
nama-nama atau simbol-simbol dan rumus-rumus yang berkaitan dengan alam jagat 
raya, dan bahkan ilmu yang terlarang seperti sihir. 
Kata al-ta‟lim asal katanya yaitu „allam, yu‟allimu‟ ta‟liman dijumpai dalam 
hadist yaitu “pengetahuan adalah kehidpan Islam dan pilar iman, dan barang siapa 
yang mengajarkan ilmu Allah akan menyempurnakan pahala baginya, dan barang 
siapa yang mengajarakan ilmu dan ia mengamalkan ilmu yang diajarkannya itu, 
maka Allah akan mengajarkan kepadanya sesuatu yang belum ketahui.” (HR. Abu 
Syaikh). Di dalam hadist tersebut kata ta‟lim dihubungkan dengan mengajarkan ilmu 
kepada seseorang, dan orang yang mengajarkan ilmu tersebut akan mendapatkan 
pahala dari Tuhan. 
Kata al-ta‟lim dalam arti pengajaran merupakan bagian dari pendidikan banyak 
digunakan untuk kegiatan pendidikan yang bersifat nonformal, seperti majelis taklim 
yang saat ini sangat berkembang dan variasi, yaitu majelis taklim di kalangan 
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masyarakat elite, di kantor, hotel dan tempat kajian keagamaan. Dari segi materinya 
secara khusus membahas sebuah kitab tertentu, ada kajan tentang tafsir, hadist, fikih 
dan ada pula yang diserahkan kepada tuan guru. Kata al-ta‟dib berasal dari kata 
addaba, yuaddibu, ta‟diban yang berarti education (pendidikan), discipline (disiplin, 
patuh, dan tunduk pada aturan), punishment (peringatan atau hukuman), dan 
chastisement (penyucian). Kata al-ta‟dib berasal dari kata adab yang berarti 
beradab, bersopan santun, tata krama, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika.  
Menurut Hermino (2014: 1) pendidikan adalah kata kunci dalam setiap usaha 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia, dimana di dalamnya memiliki peranan 
dan objektif untuk memanusiakan manusia. Dalam pengertian dasar, pendidikan 
adalah proses menjadikan dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak, 
kemampuan dan hati nuraninya secara utuh.  
Menurut Muchtar (2005: 14) pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan 
untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki 
potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya. Unsur utama yang harus terdapat 
dalam proses pendidikan adalah pendidik 
(orangtua/guru/ustadz/dosen/pembimbing), peserta didik (anak/santri dll), ilmu yang 
disampaikan (nasihat, materi pelajaran/kuliah/ceramah/bimbingan. 
Menurut Mulyasana dalam Hermino (2014: 2) pendidikan pada hakikatnya 
merupakan proses pembebasan peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, 
ketidakberdayaan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari buruknya hati, akhlak, 
dan keimanan. Sedangkan menurut Muliawan (2015: 13) pendidikan menurut 
bentuknya dibedakan menjadi tiga kategori yaitu pendidikan sebagai suatu proses 
belajar mengajar, pendidikan sebagai suatu kajian ilmiah dan pendidikan sebagai 
lembaga pendidikan.  
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Menurut Marzuki (2012: 38-39) Islam secara etimologis berasal dari akar kata kerja 
salima yang berarti selamat, damai dan sejahtera. Islam itu serangkaian peraturan yang 
didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada para Nabi untuk ditaati 
dalam rangka memelihara keselamatan, kesejahteraan dan perdamaian bagi umat manusia 
yang termaktub dalam kitab suci. Sebagaimana firman Allah Q.S. Al-Baqarah (2): 112 
                          
      
Artinya: Bahkan Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat 
kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Tim Pelaksana, 2006: 17). 
 
Menurut Aminudin dkk (2006: 37) Islam berasal dari kata salima berarti selamat, 
aslama berarti taat, assalam berarti bersih, aman, tunduk, taat, patuh. Salmun berarti 
kedamaian, kepatuhan, penyerahan. Islam berarti selamat dari kecacatan lahir dan batin, 
agama yang berdasarkan ketundukan dan kepatuhan. Islam disebut secara jelas dalam Q.S. 
Ali Imran (3): 19. 
                           
                          
Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih 
orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 
mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (Tim Pelaksana, 2006: 
52). 
 
Menurut An-Nahlawi (1992: 36-37) secara etimologis dan menurut al-Qur‟an, al-
Islam berarti penyerahan diri dan kepatuhan. Allah swt. berfirman: 
                           
      
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Artinya: Maka Apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, Padahal 
kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. (Q.S. Ali „Imran (3): 
83). (Tim Pelaksana, 2006: 60). 
 
                            
Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan 
supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri". (Q.S. Az-Zumar (39): 11-12). 
(Tim Pelaksana, 2006: 460). 
 
Menurut Mukni‟ah (2011: 18) sedangkan secara terminologis, Islam adalah agama 
wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT. Kepada 
Nabi Muhammad SAW. Sebagai utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh 
manusia, dimanapun dan kapanpun yang ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan 
manusia. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan 
yang berdasarkan Islam, pendidikan Islam harus bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis 
Nabi. Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. 
Menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam Ramayulis (1994: 3-4) pendidikan 
Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, 
mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus 
perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau 
tulisan. 
Menurut Muliawan (2015: 14) pendidikan Islam berarti pendidikan yang diciptakan, 
dilaksanakan dan ditujukan untuk umat Islam. Persoalan pengertian Islam sebagai ajaran 
agama yng bersifat rahmatan lil alamin dan universal itu beda perkara, sebab masalah 
seperti itu telah memasuki kawasan telaah filosofis keilmuan.  
Jadi pendidikan Islam diartikan sebagai pendidikan yang dilaksanakan bersumber dan 
berdasar atas ajaran agama Islam. Ajaran Islam bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis, 
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untuk merumuskan konsep pendidikan yang dikehendaki oleh Islam, kita harus 
menemukannya di dalam al-Qur‟an dengan menganalisis ayat-ayat al-Qur‟an yang 
berhubungan dengan pendidikan dan menganalisis aplikasinya dalam sunnah Rasulullah 
SAW dan sepanjang sejarah Islam. 
Fase pendidikan oleh Allah menurut Musthafa al-Maraghi dalam Zulkarnain (2008: 
17-19) terdiri dari dua fase yaitu fase khalqiyah dan fase tahdzibiyah diniyah. Hal ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Fase Khalqiyah 
Fase ini adalah fase pemberian pendidikan sesuai kondisi fitrah (penciptaannya) 
sebagai manusia, yang berlangsung secara bertahap dan berangsur-angsur sampai 
mencapai tingkat kesempurnaannya. Aktualisasinya adalah manusia mengalami 
proses tumbuh dan berkembang sepanjang kehidupannya serta bertahap dan 
berangsur-angsur sehingga manusia memiliki kemampuan dan kecakapan yang 
diperlukan untuk hidup, memenuhi kebutuhan hidupnya dan mengatur serta 
mengembangkan perikehidupannya secara berbudaya di muka bumi. 
2) Fase Tahdzibiyah Diniyah 
Fase ini adalah pendidikan yang diberikan oleh Allah kepada manusia melalui 
proses pemberian bimbingan dan petunjuk keagamaan sepanjang sejarah 
kehidupannya di muka bumi. 
Beberapa pendapat diatas bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
mencakup pembentukan dan bimbingan jasmani dan rohani manusia yang bersumber 
kepada al-Qur‟an dan hadis. Maknanya bahwa manusia mempunyai potensi dan 
kedudukan yang mulia. Oleh sebab itu, pendidikan diperlukan manusia untuk 
mengarahkan hidup manusia dalam rangka memenuhi tugas dan kewajibannya di 
dunia dan mempertanggungjawabkan eksistensinya di hadapan Allah SWT. 
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Dalam konteks ini, hakikat pendidikan menurut pandangan Islam adalah 
bimbingan dari Allah agar manusia mampu melaksanakan tugas sebagai khalifah di 
muka bumi dengan penuh tanggung jawab. Dalam kapasitasnya sebagai  khalifah di 
muka bumi, manusia bertugas mengelola alam semesta dengan penuh tanggung 
jawab. 
b. Sumber Pendidikan Islam 
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 31) adalah semua acuan atau rujukan 
yang darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan 
ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam, telah diyakini kebenaran dan 
kekuatannya dalam menghantar aktivitas pendidikan, dan telah teruji dari waktu ke 
waktu. Sedangkan menurut Ramayulis (1994: 12-14) sumber adalah landasan untuk 
berdirinya sesuatu. Apa yang terkandung dalam pendidikan Islam itu dilandasi oleh al-
Qur‟an, As-Sunnah dan Ijtihad. 
1. Al-Qur‟an 
Menurut Tantowi (2002: 21-22) sesuai perkembangan masyarakat dinamis 
sebagai konsekuensi dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 
aktualisasi nilai-nilai al-Qur‟an menjadi sangat penting. Karena tanpa aktualisasi 
kitab suci ini, umat Islam akan menghadapi kendala dalam upaya internalisasi nilai-
nilai Qur‟ani sebagai upaya pembentukan pribadi umat Islam yang bertakwa, 
berakhlak mulia, cerdas, maju dan mandiri, pendidikan ini ditujukan sebagai proses 
transfer pengetahuan (transfer of knowledge), transfer metode (transfer of 
methodology) ,dan transfer nilai-nilai (transfer of values). 
Umat Islam sebagai umat yang dianugerahkan suatu kitab suci al-Qur‟an yang 
lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi aspek kehidupan dan bersifat 
universal, dasar pendidikan adalah bersumber kepada filsafat hidup yang 
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berdasarkan kepada al-Qur‟an. Kedudukan al-Qur‟an sebagai sumber pokok 
pendidikan Islam dapat dipahami dari ayat al-Qur‟an itu sendiri, sebagaimana firman 
Allah: 
                               
      
Artinya: Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan 
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S. An-Nahl (16): 64). 
(Tim Pelaksana, 2006: 273). 
 
Sehubung dengan masalah ini, menurut Muhammad Fadhil Al-Jamali dalam 
Ramayulis (1994: 14) pada hakekatnya al-Qur‟an itu adalah perbendaharaan yang 
besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia pada umumnya 
adalah merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moral (akhlak) dan spiritual 
(kerohanian). Al-Nadwi mempertegas bahwa pendidikan dan pengajaran umat Islam 
itu haruslah bersumberkan kepada aqidah Islamiyah, pendidikan umat Islam itu tidak 
didasarkan kepada aqidah yang bersumberkan kepada al-Qur‟an dan al-Hadits, 
pendidikan itu bukanlah pendidikan Islam, tetapi adalah pendidikan asing. 
Menurut Zulkarnain (2008: 22) al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk 
tentang hubungan manusia dengan tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya 
tetapi juga hubungan manusia dengan lingkungannya. Dalam QS. Al-Hijr (15): 9, 
Allah menegaskan:  
                   
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya. (Tim Pelaksana, 2006: 262). 
 
Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam, petikan pelajaran dan pendidikan 
yang terdapat dalam al-Qur‟an yang dinyatakan oleh Sayyid Qutb dalam Zulkarnain 
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(2008: 24) sebagai madrasah. Menurut Sayyid Qutb al-Qur‟an dalam Zulkarnain 
(2008: 24) adalah madrasah yang di dalamnya umat mendapatkan pelajaran-
pelajaran tentang kehidupan. Sesungguhnya al-Qur‟an ini harus dibaca dan dipelajari 
terus menerus oleh semua generasi umat Islam dengan penuh kesadaran harus 
dipahami sebagai pedoman hidup, yang diturunkan untuk menyelesaikan persoalan 
hari ini dan menerangi jalan menuju masa depan. Setiap ayat al-Qur‟an menjadi 
bahan baku pendidikan yang dibutuhkan oleh setiap manusia, penjabarannya di 
dalam dunia pendidikan difokuskan bagaimana pendidikan tersebut mampu 
mengangkat harkat dan martabat manusia dengan tidak keluar dari koridor Islam. 
Menurut Daradjat (2008: 20) ajaran yang terkandung dalam al-Qur‟an terdiri 
dari dua prinsip besar, yaitu aqidah dan syari‟ah. pendidikan termasuk dalam usaha 
tindakan membentuk manusia itu termasuk dalam ruang lingkup mu‟amalah, 
pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan corak dan bentuk amal dan 
kehidupan manusia baik pribadi maupun masyarakat.  
Di dalam al-Qur‟an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip 
berkenaan dengan usaha pendidikan itu, contoh dapat dibaca kisah Lukman 
mengajari anaknya dalam surat Lukman ayat 12 s/d 19. Cerita itu menggariskan 
prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah iman, akhlak, ibadah, sosial dan 
ilmu pengetahuan. Ayat lain menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai sesuatu 
kegiatan dan amal saleh, kegiatan pendidikan harus mendukung tujuan. Oleh karena 
itu, pendidikan Islam harus menggunakan al-Qur‟an sebagai sumber utama dalam 
merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam.  
Menurut Nata (2010: 76) fungsi al-Qur‟an sebagai sumber pendidikan: 
a) Dari segi namanya, al-Qur‟an dan al-Kitab sudah mengisyaratkan bahwa al-
Qur‟an memperkenalkan dirinya sebagai kitab pendidikan. Al-Qur‟an secara 
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harfiah berarti membaca atau bacaan. Adapun al-Kitab berarti menulis atau 
tulisan. Membaca dan menulis dalam arti seluas-luasnya merupakan kegiatan 
utama dalam kegiatan pendidikan. 
b) Dari segi surat yang pertama kali diturunkan yaitu ayat 1 sampai 5 surat al-Alaq 
juga berkaitan dengan kegiatan pendidikan, guru (Tuhan yang memerintahkan 
membaca), murid (Nabi Muhammad yang diperintahkan membaca), sarana 
prasarana (al-qalam), kurikulum (sesuatu yang belum diketahui). 
c) Dari segi fungsinya, yakni sebagai al-huda, al-furqan, al-hakim, al-bayyinah 
dan rahmatan lil „alamin ialah berkaitan dengan fungsi pendidikan dalam arti 
seluas-luasnya. 
d) Dari segi kandungannya, al-Qur‟an berisi ayat-ayat yang mengandung isyarat 
tentang berbagai aspek pendidikan. Buku-buku tentang al-Qur‟an dalam 
hubungannya dengan kegiatan pendidikan sebagaimana tersebut di atas telah 
membuktikan bahwa kandungan al-Qur‟an memuat isyarat tentang pendidikan. 
Visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, guru dan berbagai 
komponen pendidikan dirumuskan dari ayat-ayat al-Qur‟an. 
e) Dari segi sumbernya, yakni dari Allah Swt, telah mengenalkan diri-Nya sebagai 
al-rabb atau al-murabbi sebagai pendidikan, dan orang pertama kali diberi 
pengajaran oleh Allah Swt adalah Nabi Adam as. 
2. Sunnah Rasul 
Sunnah menjadi sumber hukum yang kedua terhadap al-Qur‟an, karena al-Qur‟an 
lebih pasti dari pada sunnah yang bersifat prasangka, dan sunnah sudah terkandung dalam 
al-Qur‟an. Sunnah menjelaskan yang masih samar-samar dalam al-Qur‟an atau 
memperluas keringkasan-keringkasan. (Mukni‟ah, 2011: 216). 
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Sunnah juga berisi aqidah dan syari‟ah petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia 
dalam segala aspeknya membina umat menjadi manusia seutuhnya yang bertakwa, 
Rasulallah menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik, pertama dengan 
menggunakan rumah Al-Arqam bin Abi Al-Arqam, kedua dengan memanfaatkan tawanan 
perang untuk mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah 
yang baru masuk Islam. Semua itu adalah pendidikan dalam rangka pembentukan manusia 
muslim dan masyarakat Islam. (Daradjat, 2008: 20). 
Eksistensi kerasulan Muhammad Saw harus dijalankan oleh dunia pendidikan Islam, 
pengajaran dan bimbingan harus bercermin al-Qur‟an dan memegang teguh teladan 
Rasulullah. Perintah yang mewajibkan kita mengikutinya, umumnya mencakup seluruh 
umat, jika pendidikan mampu menyerap menjalankan perintah dan larangan yang 
disampaikan Rasulullah maka akan jelas arah dan tujuan yang dicapai. Tetapi sebaliknya, 
jika dunia pendidikan Islam mengambil jarak dari teladan Rasulullah maka proses dan 
hasil tujuan pendidikan itu akan terpelosok ke dalam pemisahan antara agama dan 
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan Islam selalu menyelenggarakan pendidikan 
agama, namun agama lebih berfungsi sebagai sumber moral dan nilai. (Zulkarnain, 2008: 
26). 
Menurut Nata (2010: 77-79) sunnah sebagai sumber pendidikan Islam, dapat 
dipahami dari hasil analisis sebagai berikut: 
a) Nabi Muhammad Saw sebagai memproduksi hadis menyatakan dirinya sebagai 
guru. Dalam sebuah hadis diriwayatkan oleh Abu Ya‟la bahwa suatu ketika 
Rasulullah Saw masuk ke sebuah masjid yang di dalamnya ada dua kelompok. 
Kelompok yang satu sedang tekun menjalani ibadah shalat, zikir dan do‟a, 
sedangkan kelompok yang satunya lagi sedang berdiskusi dan mengkaji suatu 
masalah. Nabi Muhammad Saw ternyata bergabung dengan kelompok yang sedang 
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mengkaji suatu masalah. Dalam kesempatan itu Nabi berkata: Tuhan telah mengutus 
aku sebagai guru. 
b) Nabi Muhammad Saw tidak hanya memiliki kompetensi pengetahuan yang 
mendalam dan luas dalam ilmu agama, psikologi, sosial, ekonomi, politik, hukum 
dan budaya, melainkan juga memiliki kompetensi kepribadian yang terpuji, 
kompetensi keterampilan mengajar dan mendidik, serta kometensi sosial. Hal ini 
menunjukan bahwa Nabi yaitu seorang pendidik yang profesional. 
c) Ketika Nabi Muhammad Saw berada di Mekkah pernah menyelenggarakan 
pendidikan di Darul al-Arqan dan di tempat-tempat lain secara tertutup. Ketika 
berada di Madinah pernah menyelenggarakan pendidikan di sebuah tempat khusus 
pada bagian masjid yang dikenal dengan nama suffah. Usaha-usaha tersebut 
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad Saw memiliki perhatian yang besar terhadap 
penyelenggaraan pendidikan. 
d) Sejarah mencatat bahwa Nabi Muhammad Saw sebagai Nabi yang paling berhasil 
mengemban risalah Ilahiah, yakni mengubah manusia dari jahiliah menjadi beradab, 
dari tersesat menjadi lurus, dari kegelapan menuju terang benderang, dari 
kehancuran moral menjadi berakhlak mulia. Keberhasilannya dalam bidang 
pendidikan. 
e) Di dalam teks atau matan hadis Nabi Muhammad Saw dapat dijumpai isyarat yang 
berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran. Misalnya hadis Nabi Muhammad Saw 
yang mewajibkan kepada setiap muslim laki-laki dan perempuan untuk menuntut 
ilmu, hadis Nabi Saw yang menyatakan bahwa menuntut ilmu hingga ke negeri 
Cina, kewajiban mengajar bagi orang berilmu, keharusan bagi guru mengajar dengan  
cara menyenangkan. Semua ketetapan Nabi Muhammad Saw tersebut erat kaitannya 
dengan kegiatan pendidikan. 
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Menurut Alim (2011: 189) melalui sunnah, kaum muslimin mengetahui dan 
mempelajari penjabaran aspek spiritual dan keyakinannya, sunnah juga merupakan 
pedoman dalam urusan moral dan sosial. dalil yang menerangkan tentang hal tersebut, 
banyak diisyaratkan al-Qur‟an. antara lain: 
a) Setiap muslim harus taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
b) Kepatuhan kepada Rasul berarti patuh dan cinta kepada Allah 
c) Orang yang menyalahi sunnah akan mendapat siksa 
d) Berhukum terhadap sunnah adalah tanda orang beriman 
Menurut An-Nahlawi (1992: 46) sunnah Rasul dimaksudkan untuk mewujudkan dua 
tujuan yaitu: 
1) Menjelaskan kandungan al-Qur‟an, makna ini diisyaratkan oleh al-Qur‟an di dalam 
firman Allah QS. An-Nahl (16): 44 
                            
    
Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. (Tim Pelaksana, 2006: 
272). 
 
2) Menerangkan syari‟at dan adab-adab lain, sebagaimana firman Allah seperti dalam QS. 
Al-Jumu‟ah (62): 2 
                             
                 
Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 
mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (Tim Pelaksana, 2006: 553). 
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Menurut An-Nahlawi (1992: 46-47) dalam pendidikan, sunnah mempunyai dua 
faidah yang sangat besar:  
a) Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat di dalam al-Qur‟an dan 
menerangkan hal-hal kecil yang tidak terdapat di dalamnya. 
b) Menyimpulkan pendidikan dari kehidupan Rasulullah Saw. bersama para 
sahabatnya, perlakuannya terhadap anak-anak, dan penanaman keimanan ke 
dalam jiwa yang dilakukannya. 
3. Ijtihad 
Menurut Ramayulis (1994: 18) ijtihad dalam bidang pendidikan semakin perlu, 
sebab ajaran Islam terdapat dalam al-Qur‟an dan Sunnah adalah bersifat pokok-
pokok dan prisipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terinci, maka rinciannya itu 
merupakan contoh Islam dalam menerapkan prinsip itu. Sejak diturunkan ajaran 
Islam sampai wafatnya Nabi Muhammad Saw, Islam telah tumbuh dan berkembang 
melalui ijtihad yang dituntut oleh perubahan situasi dan kondisi sosial yang tumbuh 
dan berkembang pula. Dengan demikian, untuk melengkapi dan merealisir ajaran 
Islam itu memang sangat dibutuhkan ijtihad, sebab globalisasi dari al-Qur‟an dan 
Hadits belum menjamin tujuan pendidikan Islam.  
c. Tujuan pendidikan Islam 
Menurut Arief (2002: 19) tujuan pendidikan Islam dibangun atas komponen sifat 
manusia, berdasarkan hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Rasulullah Saw bersabda: 
 ِفْيِعَّضلا ِنِمْؤُمْلا َنِم ِالله َلَِا ُّبَحَاَو ٌر ْ يَخ ُّيِوَقْلا ُنِمْؤُمَْلا 
Artinya: orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disayangi Allah ketimbang 
orang mukmin yang lemah. (HR. Imam Muslim).  
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Menurut Arief (2002: 20) Imam nawawi menafsirkan hadis di atas sebagai 
kekuatan iman yang ditopang oleh kekuatan fisik. Kekuatan fisik merupakan bagian 
pokok dari tujuan pendidikan, maka pendidikan harus mempunyai tujuan ke arah 
keterampilan-keterampilan fisik yang dianggap perlu bagi tumbuhnya keperkasaan 
tubuh yang sehat. Pendidikan Islam ini mengacu pada pembicaraan fakta-fakta terhadap 
jasmani yang relevan bagi pelajar. 
2. Tujuan Pendidikan Rohani 
Menurut Arief (2002: 20) Idealis al-Qur‟an istilah tujuan ruhaniyah itu harus 
dirumuskan. Asal-usul ruh pada dasarnya mengakui adanya Allah dan menerima 
kesaksian dan pengabdian kepada-Nya, namun faktor lingkungan dapat mengubah sifat 
yang asli tersebut bahwa ada kemungkinan ruh bisa menyimpang dari kebenaran. Tujuan 
pendidikan Islam harus mampu membawa dan mengembalikan ruh tersebut kepada 
kebenaran dan kesucian. Pendidikan Islam adalah meletakan dasar-dasar yang harus 
memberi petunjuk agar manusia memelihara kontaknya yang terus menerus dengan 
Allah SWT. 
3. Tujuan Pendidikan Akal 
Menurut Arief (2002: 21) tujuan ini mengarah kepada perkembangan intelegensi 
yang mengarah setiap manusia sebagai individu untuk dapat menemukan kebenaran yang 
sebenar-benarnya. Pendidikan Islam mengacu kepada tujuan memberi daya dorong 
menuju peningkatan kecerdasan manusia. Pendidikan lebih berorientasi kepada hafalan, 
tidak tepat menurut teori pendidikan Islam. Karena pada dasarnya pendidikan Islam 
bukan hanya memberi titik tekan pada hafalan, sementara proses intelektualitas dan 
pemahaman dikesampingkan. 
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4. Tujuan Sosial 
Menurut Arief (2002: 21) seorang khalifah mempunyai kepribadian utama dan 
seimbang sehingga khalifah tidak akan hidup dalam keterasingan dan ketersendirian, 
oleh karena itu aspek sosial dari khalifah harus dipelihara. Fungsi pendidikan dalam 
mewujudkan tujuan sosial adalah menitikberatkan pada perkembangan karakter-
karakter manusia yang unik, agar manusia mampu beradaptasi dengan standar-standar 
masyarakat bersama-sama dengan cita-cita yang ada padanya. Keharmonisan menjadi 
karakteristik utama yang ingin dicapai dalam tujuan pendidikan Islam, sedangkan 
tujuan akhir pendidikan Islam adalah mewujudkan manusia yang tunduk secara total 
kepada Allah Swt. 
Menurut An-Nahlawi (1992: 165-166) tujuan pendidikan Islam adalah ikhlas beribadah 
kepada Allah mencakup tujuan merealisasikan kepribadian, penyusun sajikan 
penjabarannya sebagai berikut: 
1. Allah mewajibkan manusia untuk beribadah kepada-Nya, dengan pertimbangan bahwa 
manusia adalah makhluk yang mampu membedakan antara yang baik dengan yang 
jahat. Sedangkan Allah telah menjelaskan akibat dari mengikuti jalan kebaikan dan 
kejahatan pada hari kiamat. 
2. Allah telah membukakan lapangan perlombaan seluas-luasnya bagi seluruh manusia 
untuk mengejar kebaikan, dan menjadikan prinsip pembalasan berdasarkan amal. Allah 
akan menghisab setiap amal manusia dengan melipatgandakan balasannya bagi siapapu 
yang dikehendaki. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan wanita dan tidak ada 
kelebihan bagi orang arab, kecuali dengan taqwa berupa amal yang membuktikan 
ketakutan siksa Allah dan ketundukan serta ketaatan kepada-Nya. 
3. Allah menjadikan tujuan tertinggi yaitu ketaatan dan ibadah kepada Allah, untuk 
membedakan antara kepribadian yang baik dengan kepribadian yang buruk. Uraian ini 
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di papaprkan dalam kitab-kitab fiqih dan tauhid, serta dalam ayat-ayat al-Qur‟an dan 
Hadits Rasulullah Saw. 
4. Dalam sebagian ayat dan Hadits Nabi, telah ditetapkan suatu tuntutan agar manusia 
bekerja sesuai dengan kemampuan dan kesiapan kepribadiannya. Ayat tersebut adalah 
firman Allah QS. Al-A‟la (87): 1-3 sebagai berikut: 
                           
Artinya: Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi yang Menciptakan, dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya), Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan 
memberi petunjuk. (QS. Al-A‟la (87): 1-3). (Tim Pelaksana, 2006: 591). 
 
Dan sabda Rasulullah Saw: 
)ثيدلحا( ُهَل َقِلُخ اَمِل ٌر َّسَيُم ٌّلُكَف اْوُمَلْعِا 
Artinya: Bekerjalah kalian, karena setiap orang dimudahkan untuk mengerjakan apa 
yang telah diciptakan baginya. (Al-Hadits). 
 
d. Fungsi Pendidikan Islam 
Menurut Riadi dkk (2017: 66) pendidikan Islam dengan bertitik tolak dari prinsip-
prinsip iman, Islam, ihsan atau akidah dan akhlak untuk menuju sasaran kemuliaan dan 
budaya yang diridhai oleh Allah SWT setidaknya memiliki fungsi sebagai berikut: 
a) Individualisasi nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya derajat manusia yang 
muttaqin dalam bersikap, berpikir dan berperilaku. 
b) Sosialisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya umat Islam 
c) Pengembangan intelektual muslim yang mampu mencari, mengembangkan serta 
memelihara ilmu dan teknologi 
Menurut Nata (2010: 74) pendidikan Islam memiliki fungsi yang sangat penting dan 
strategis. Fungsi tersebut antara lain: 
a) Mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai. 
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b) Menurut Nata (2010: 74) membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam 
proses belajar mengajar, yang di dalamnya termasuk materi, metode, media, sarana, 
dan evaluasi. 
c) Menurut Nata (2010: 74) menjadi standar dan tolak ukur dalam evaluasi, apakah 
kegiatan pendidikan telah mencapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan atau 
belum. Selain itu, pendidikan berfungsi bahan-bahan yang dibutuhkan guna 
penyusunan konsep pendidikan dengan berbagai aspeknya: visi, misi, tujuan, 
kurikulum, dan proses belajar mengajar. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Menurut Zulkarnain (2008: 26-30) dasar-dasar utama pendidikan Islam, aspek 
pendidikan Islam mengandung beberapa unsur pokok yang mengarah kepada 
pemahaman dan pengalaman doktrin Islam secara menyeluruh.  
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 36) nilai-nilai dalam pendidikan Islam 
terbagi menjadi tiga pilar utama yaitu nilai i‟tiqadiyah, nilai amaliyah dan nilai 
khuluqiyah. Adapun penjelasan tentang ketiga nilai adalah sebagai berikut: 
a) Nilai I‟tiqadiyah 
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 36) nilai I‟tiqadiyah adalah nilai 
yang berkaitan dengan pendidikan keimanan seperti percaya kepada Allah, malaikat, 
kitab, Rasul, hari akhir dan takdir yang bertujuan menata kepercayaan individu. 
Nilai I‟tiqadiyah adalah Aqidah (tauhid), aspek pengajaran tauhid dalam dunia 
penddikan Islam pada dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. 
Fitrah bertauhid merupakan unsur hakiki yang melekat pada diri manusia sejak 
penciptaannya. Pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan 
mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
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Aqidah berasal dari kata „aqada ya‟qidu aqdan yang berarti ikatan, simpul atau 
perjanjian yang kokoh dan kuat. Bisa pula berarti ar-rabth (ikatan), al-ibraam (pengesahan), 
al-hikam (penguatan), at-tawatstsuq (menjadi kooh, kuat), asy-syadu biquwwah (pengikatan 
dengan kuat), al-yaqiin (keyakinan) dan al-jazmu (penetapan). (Shodiq, 2013: 37). 
Kata “Al-„Aqdu” (ikatan) adalah lawan kata dari al-hallu (penguraian, pelepasan). Kata 
itu bisa dari kata kerja: “ ‟Aqadahu” “Ya‟qiduhu” (mengikatnya), “ „Uqdatun Nikah (Ikatan 
menikah). Hal ini Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Maaidah (5): 89: 
                         
                             
                                  
             
Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud 
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, 
Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup melakukan 
yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur 
(kepada-Nya). (Tim Pelaksana, 2006: 122). 
  
Menurut Shodiq (2013: 77) iman menurut bahasa berarti membenarkan. Sedangkan 
menurut istilah syari‟at yang dimaksud iman adalah mengakui dengan lisan, membenarkan 
dengan hati dan mengamalkan dengan anggota tubuh. Membenarkan dalam hati dan 
mengamalkan dengan seluruh jiwa raga tentu yang dimaksud adalah keyakinan penuh tentang 
ketuhanan Allah dan kerasulan Muhammad Saw, dengan  mengerjakan semua ibadah yang 
diperintahkan Allah kepada manusia melalui contoh-contoh yang diberikan Rasulullah. 
Menurut Shodiq (2013: 77-96) secara umum arti iman adalah beriman kepada Allah, 
baik secara lisan atau hati. Jika keimanan kepada Allah dan seterusnya (dalam cakupan rukun 
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iman) tidak didapatkan seseorang hamba, maka belum dikatakan beriman, karena 
kemantapan itu seolah-olah terikat dengan erat itulah disebut akidah, dan keimanan itu adalah 
mutlak tidak terbagi. Rukun iman meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat-
malaikat, iman kepada kitab suci Allah, iman pada Rasul Allah, iman kepada hari kiamat, 
iman kepada qadha qodhar Allah. Berikut pembahasannya: 
1) Iman Kepada Allah 
Seluruh keimanan seseorang paling awal adalah dengan mengukur kadar keimanan 
kepada Allah, sang pencipta manusia, alam semesta sekaligus pemilik dan penguasanya. 
Persaksian kepada Allah ini sangat penting jika muslim mengaku beriman, maka ia harus 
dengan fasih menyebut dua kalimat syahadat yakni syahadat tauhid, “pengakuan tiada 
Tuhan selain Allah” dan syahadat Rasul, yakni “pengakuan bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah. Dalil  iman kepada Allah tertuang dalam al-Qur‟an surat An Nisa (4) ayat 
136: 
                              
                             
        
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu 
telah sesat sejauh-jauhnya. (Tim Pelaksana, 2006: 100). 
 
Menurut Shodiq (2013: 79) iman kepada Allah itu meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah Swt itu ada, Allah maha Esa. Pada hakekatnya kepercayaan terhadap Allah 
sudah dimiliki manusia semenjak ia lahir, bahkan sejak dialam arwah, namun sikap-sikap 
iblis selalu menutupi manusia dalam kebenaran yang abadi. Beriman kepada Allah bukan 
perkara mudah, untuk keluarga yang sudah menerapkan kecintaan kepada Allah 
semenjak dini, bukanlah hal yang luar biasa untuk melaksanakan ibadahnya dengan baik, 
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namun untuk hamba yang tipis keimanannya perlu kerja ekstra keras untuk 
menumbuhkan rasa cinta kepada Allah. 
Menurut Shodiq (2013: 80) beriman pada Dzat yang tak terlihat, tak teraba dan 
sesuatu yang ghaib untuk orang yang tidak diberi terbukanya iman akan sangat kesulitan. 
Akal manusia terkadang tidak mampu menjangkau ke ranah ghaib, memikirkan wujud-
Nya. Penghambaan pada Allah memang harus dengan keyakinan iman bisa diperjelas 
dengan bukti-bukti ciptaan-Nya yang Maha Dahsyat, tidak ada seseorang atau 
sesuatupun yang sanggup menandinginya. Firman-firman Allah melalui Rasulullah 
sudah cukup menjadi bukti tentang ke-esan-Nya. 
2) Iman Kepada Malaikat-malaikat  
Menurut Shodiq (2013: 82) malaikat merupakan jamak dari malak yang berarti 
kekuatan. Berasal dari kata masdhar “ al-alukah” yang berarti risalah atau misi, sang 
pembawa misi dari Allah adalah para Rasul. Malaikat terbentuk dari cahaya, mempunyai 
sifat-sifat yang berbeda dengan makhluk lainnya, makhluk paling patuh kepada Allah, 
selalu bertasbih dan memuji Allah, suci dan tak mempunyai nafsu makan, lapar, marah, 
sakit, tidur, bercanda. 
Menurut Shodiq (2013: 83) wujud malaikat secara umum tidak ada yang mengetahui 
wujud malaikat secara pasti, karena hanya orang-orang terpilihlah yang bisa mendapati 
wujud malaikat dalam bentuk sebenarnya, atau saat berubah wujud. Dalam al-Qur‟an, 
dijabarkan dalam surat Faathir (35) ayat 1 yakni: 
                           
                             
Artinya: Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan Malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada 
ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. (Tim Pelaksana, 2006: 434). 
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Menurut  Shodiq (2013: 84) Islam tidak mengenal istilah malaikat yang terjatuh 
seperti pada ajaran Kristen dan Yahudi. Menurut syariat Islam ada beberapa tempat 
dimana malaikat tidak mendatanginya, tempat yang dimaksud adalah yang ada 
anjingnya, ada patung atau gambarnya, tempat didalamnya ada seseorang muslim yang 
mengacungkan dengan senjata terhadap saudara sesama muslim, memiliki bau yang 
tidak sedap dan menyengat.  
3) Iman Kepada Kitab-kitab Allah 
Menurut Shodiq (2013: 84-85) seseorang tidak bisa mengenal agama dengan baik 
jika tidak mempunyai pedoman untuk mengamalkan agamanya itu, kitab suci yang 
dikenal dalam Islam bukan hanya al-Qur‟an semata, karena ia merupakan suatu 
pengempurna dari kitab-kitab terdahulu yang diturunkan kepada Nabi-nabi sebelumnya. 
Iman kepada kitab suci adalah salah satu landasan agama. Hal ini bisa dilihat dari al-
Qur‟an surat Al-Baqarah (2) ayat 177: 
                             
            
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi. (Tim Pelaksana, 2006: 27). 
 
Iman kepada kitab suci mencakup pernyataan bahwa iman kepada kitab-kitab yang 
turun dari Allah Swt, iman bahwa kitab-kitab itu turun kepada Rasul-Nya berikut nama 
kitabnya, tidak menyangka jika semua yang terdapat dalam kitab-kitab al-Qur‟an 
adalah benar adanya datang dari Allah selama kitab tersebut tidak diganti atau 
diselewengkan, dan mengamalkannya. 
4) Iman Kepada Para Rasul Allah 
Menurut Shodiq (2013: 89) iman kepada Rasul berarti percaya jika Rasul Allah 
adalah seseorang yang diutus Allah untuk menyampaikan ajaran Illahiyah, agama 
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samawi yang berupa wahyu yang diterimanya kepada umatnya agar menjadi pedoman 
hidup bagi manusia. Rasul itu diangkat dari kalangan manusia memang manusialah 
yang berperan aktif mengurusi kehidupan dunia ini, karena Rasul yang paling 
mendekati realitas kemanusiaan. Firman Allah Q.S Al Kahfi (18) 110: 
                              
                     
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang 
Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya". (Tim Pelaksana, 2006: 304). 
 
5) Iman Kepada Hari Kiamat 
Menurut Shodiq (2013: 91) beriman kepada hari kiamat adalah mempercayai jika 
suatu saat alam semesta ini akan hancur, ada kehidupan yang lebih kekal dari pada 
kehidupan di dunia yakni di akhirat nanti. Kepercayaan pada hari kiamat termasuk 
kepercayaan sam‟iyyat, yakni percaya oleh sesuatu hanya berdasarkan dalil yang ada 
dalam al-Qur‟an dan hadits. Penggambaran kiamat secara detail dalam Q.S. An Naml 
(27) ayat 87: 
                                
       
Artinya: Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, Maka terkejutlah segala yang di 
langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. (Tim Pelaksana, 2006: 384). 
 
6) Iman Kepada Qadha Qadhar Allah 
Menurut Shodiq (2013: 94) Qadha secara bahasa berarti hukum, ketetapan, perintah, 
kehendak, pemberitahuan dan penciptaan. Secara istilah Qadha adalah ketentuan atau 
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ketetapan Allah sejak zaman azali, tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan 
makhluknya sesuai iradah (kehendaknya) meliputi baik dan buruk, hidup dan mati. 
Hal ini bisa dilihat dari kelahiran, kematian, warna kulit, bentuk wajah adalah 
ketentuan Allah yang sudah tertulis dalam lauh mahfuz dari sejak dunia ini dicipta 
sampai kiamat kelak. Ketentuan ini tidak bisa dirubah, manusia bisa merubah warna 
kulitnya atau wajahnya dengan operasi plastik, tapi hanya bisa ubah secara lahiriyah saja, 
tak mampu mengubah secara takdir yang menyertainya. 
Sedangkan Qadar menurut bahasa berarti kepastian, ukuran dan peraturan. Secara 
istilah Qadar adalah perwujudan dari ketetapan (qadha) terhadap segala sesuatu yang 
berkenaan makhluknya yang telah ada sejak zaman azali sesuai dengan iradahnya. Qadar 
disebut juga dengan takdir Allah yang berlaku bagi semua makhluk hidup baik yang 
telah, sedang maupun yang akan terjadi, namun dengan catatan semuanya juga 
tergantung dalam satu hal, setelah berusaha dan berdoa. 
Menurut Shodiq (2013: 95) wajib beriman dan percaya jika takdir Allah ini termasuk 
rukun iman yang keenam, karena Nabi Muhammad bersabda: yang dimaksud beriman 
ialah bahwa kamu percaya kepada Allah, para malaikat-malaikatnya, kitab-kitabNya, 
Rasul-rasulNya, hari kiamat dan takdir yang baik maupun yang buruk (H.R Muslim). 
Beriman pada takdir Allah mempunyai makna lain, bukan sekedar mengetahui jika 
dalam kehidupan itu ada takdir Allah, namun beriman kepada dua hal tersebut dapat 
menghindari bahaya, kesulitan, musibah, penuh dedikasi dalam pekerjaan juga berusaha 
dengan sungguh-sungguh.  
Karena takdir bisa berubah sesuai dengan amal dan ikhtiar seseorang, disamping 
takdir yang sudah tidak bisa diubah, misalnya nashab seseorang, lahir dan mati. Orang 
yang beriman pada qadha dan qadar tidak akan putus asa ketika tertimpa musibah, karena 
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musibah adalah kuasa Allah takdir yang tidak bisa dihindari dan sukses itu adalah rahmat 
dan kasih sayang dari Allah.  
Setiap muslim diharapkan selalu berprasangka baik kepada Allah Swt dan selalu 
optimis menghadapi masa depan, takdir yang ditimpakan kepada seorang hamba adalah 
takdir yang terbaik, segala sesuatu pasti ada campur tangan-Nya, senantiasa sabar dalam 
menghadapi hidup. Keadaan suatu kaum adalah apa yang ia upayakan sendiri, sukses 
diharapkan menyertai hambanya yang tekun dan selalu tidak kenal lelah memperbaiki 
nasibnya. (Shodiq, 2013: 95-96). Firman Allah Q.S. Ar Ra‟d (13) ayat 11: 
                      
Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...”.  (Tim Pelaksana, 2006: 250). 
 
Dengan demikian tidak sekedar menunggu ketentuan takdir, tetapi juga diberikan 
kebebasan bahkan diwajibkan untuk berusaha dan berikhtiar. Meskipun dalam ikhtiar 
memilih jalan yang baik atau buruk, semua itu pada akhirnya tetap dalam takdir Tuhan. 
(Ropi dkk, 2012: 78). 
Menurut Ali (2010: 199-200) aqidah menurut etimologi adalah ikatan, sangkutan. 
Tauhid menjadi inti rukun iman bahwa Allah mempunyai kehendak sebagai bagaian dari 
sifat-Nya, Malaikat yang diciptakan Allah melalui perbuatan-Nya untuk melaksanakan 
dan menyampaikan kehendak Allah yang dilakukan oleh malaikat Jibril kepada para 
Rasul-Nya, yang kini dihimpun dalam kitab-kitab suci, Rasul yang menyampaikan dan 
menjelaskan kehendak Allah kepada umat manusia untuk dijadikan pedoman dalam 
hidup, hari akhir tatkala kehidupan yang sekarang akan berakhir dan qada qadar yang 
berlaku dalam hidup dan kehidupan manusia di dunia yang fana ini membawa akibat 
pada kehidupan di alam baka. 
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b) Nilai Amaliyah 
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 36) adalah berkaitan dengan pendidikan 
tingkah laku sehari-hari, baik yang berhubungan dengan ibadah maupun muamalah. Nilai 
amaliyah tersebut sebagai berikut: 
1. Ibadah („ubudiyah) 
Menurut Zulkarnain (2008: 28) Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian ritual 
sebagaimana diperintahkan dan di atur dalam al-Qur‟an dan Sunnah. Aspek ibadah 
ini bermanfaat bagi kehidupan duniawi, yang paling utama adalah sebagai bukti dari 
kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah. Sebagaimana firman Allah 
Q.S Al-Baqarah: 14 
                            
      
Artinya: Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman". dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami sependirian dengan kamu, Kami 
hanyalah berolok-olok." (Tim Pelaksana, 2006: 3). 
 
Muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikan bagaimana manusia 
mampu memenuhi untuk menjalin hubungan utuh dan langsung dengan Allah, 
menjaga hubungan dengan sesama insan, kemampuan menjaga dan menyerahkan 
dirinya sendiri. Aspek ibadah dikatakan sebagai alat untuk digunakan oleh manusia 
dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal 
ini yang dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dalam dimensi vertikal, horizintal 
dan internal. 
2.  Muamalah 
Pada dasarnya manusia itu adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan 
orang lain untuk berinteraksi dan memenuhi kebutuhan hidupnya yang beragam. 
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Dalam Islam diatur dalam fiqh muamalah, fiqh adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum tentang amal manusia yang diambil dari dalil-dalil terperinci. Menurut 
Shodiq (2013: 109) mu‟amalah berasal dari kata „amala-yu‟amilu-mu‟amalatan, 
dengan wazan fa‟ala-yufa‟ilu-mufa‟alatan yang artinya bermakna saling bertindak, 
saling berbuat, saling mengamalkan. 
 Menurut Hamzah (2014: 117) muamalah dalam arti sempit adalah aturan Allah 
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk 
mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang baik sesuai dengan 
ajaran syariat Islam. Sedangkan secara luas, muamalah adalah seluruh kegiatan 
muamalah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam Islam yang berupa peraturan-
peraturan yang berisi perintah atau larangan seperti wajib, sunah, haram, makruh dan 
mubah. 
Menurut Hamzah (2014: 117) kaedah dasar dalam fiqh muamalah adalah hukum 
asal muamalah adalah mubah, kosentrasinya untuk mewujudkan kemaslahatan, 
menetapkan warga yang kompetitif, jujur, amanah, fatonah, shidiq dan tabligh. 
Macam-macam muamalah secara garis besar akad yaitu: mudharabah (bagi hasil), 
musyarokah, murobahah, dan takaful. Syari‟ah Islam diturunkan Allah untuk 
seluruh umat manusia di semua tempat dan zaman sampai kehidupan alam ini 
berakhir kelak pada hari kiamat, syariat Islam memiliki karakteristik yang khas 
bersifat universal dan abadi. 
c) Nilai Khuluqiyah 
Menurut Mujib dan Jusuf Muzakkir (2006: 36) nilai khuluqiyah adalah berkaitan 
dengan pendidikan etika yang bertujuan membersihkan diri dari perilaku rendah dan 
menghiasi diri. 
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Menurut Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 198) akhlak secara etimologi berasal dari 
kata khalaqa yang kata asalnya khuluqun yang berarti perangai, tabiat, adat. Khalqun 
yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi adalah perangai, adat, tabiat 
atau sistem perilaku yang dibuat. 
Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Dalam 
akhlak Islam, norma-norma baik dan buruk ditentukan oleh al-Qur‟an dan hadis. Islam 
tidak merekomendasikan kebebasan manusia untuk menentukan norma-norma akhlak 
secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia 
mengikuti yang baik dan menjauhkan yang buruk. Pentingnya akhlak ini tidak terbatas 
pada perseorangan saja, tetapi penting untuk masyarakat, umat dan kemanusiaan 
seluruhnya. (Zulkarnain, 2008: 29). 
Menurut Zulkarnain (2008: 29) Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari 
dalam jiwa, berbuah segenap anggota yang menggerakkan amal-amal serta menjauhi 
segala larangan terhadap sesuatu. Puncak dari akhlak itu berupa: 
1) Irsyad, yakni kemampuan membedakan antara amal yang baik dan buruk. 
2)  Taufiq, yakni perbuatan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah dengan akal sehat. 
3) Hidayah, yakni gemar melakukan perbuatan baik dan terpuji serta menghindari yang 
buruk dan tercela. 
Menurut Deden Makbuloh (2012: 42) pembagian akhlak menurut Islam itu ada dua: 
1) Akhlak Mahmudah (Terpuji) 
Akhlak mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang merupaka tanda keimanan 
seseorang. Akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji. Sifat terpuji itu 
antara lain mencintai Allah dan Rasul-Nya, menjadi insan yang taat beribadah, jujur, 
bijaksana, sabar atas segala cobaan, selalu bekerja keras, tawadhu, pegang amanah, 
bersikap adil, menjalin silaturahmi, suka bersedekah, dan tolong menolong. 
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2) Akhlak Madzmumah (Tercela) 
Akhlak madzmumah adalah tingkah laku yang tercela atau perbuatan jahat yang 
merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat manusia. Akhlak ini adalah 
pertentangannya dengan akhlak mahmudah, seperti kufur, syirik, munafik, kafir, 
takabur, riya, sombong, boros, bakhil, putus asa, pemalas. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu yakni menggambarkan kajian hasil penelitian relevan 
dengan masalah yang diteliti berkaitan dengan judul, spesifikasi yang ditulis dan 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana.. 
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Penelitian tersebut antara 
lain: 
Skripsi Usnul khatimah (IAIN Surakarta 2015) yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam Kitab Mar‟atus Shalihah Karya Kyai Haji Masruhan Hisan”  
dari peneltiannya dijelaskan bahwa dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan 
Islam. Adapun nilai-nilai tersebut adalah nilai pendidikan keimanan, nilai pendidikan 
akhlak, nilai pendidikan ibadah, nilai pendidikan muamalah. 
Skripsi dari Fatimah Sundahyani (2006) yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan 
Islam dalam Dongeng Pada Anak (Tinjauan Kritis Dongeng Malin Kundang Karya 
Nenni Hamdan Putera)”. Dari penelitian tersebut berisi tentang nilai pendidikan Islam. 
Dongeng tersebut mempunyai dua sisi yang berbeda yaitu kebaikan dan keburukan. Nilai 
kebaikan dari dongeng tersebut adalah kasih sayang sesama manusia, saling 
menghormati dan menghargai dalam masyarakat, bekerja keras, berani menghadapi 
kedzaliman, do‟a orang tua kepada anaknya. Sedangkan nilai keburukannya dalam 
dongeng malin kundang adalah tidak jujur dan durhaka kepada orang tua. 
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Skripsi yang disusun oleh Astuti Mahanani (IAIN Surakarta 2012) dengan judul 
“Nilai-nilai Pendidikan Islam bagi Perempuan dalam Novel Perempuan Berkalung 
Sorban Karya Abidah El Khalieqy” menyatakan bahwa dalam novel tersebut terdapat 
nilai-nilai pendidikan Islam. Diantaranya adalah nilai pendidikan keimanan, nilai 
pendidikan akhlaq, nilai pendidikan jasmani/fisik. 
Skripsi Asrotul Raihan (IAIN surakarta 2012) dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 
Islam dalam Buku Surat Kepada Kanjeng Nabi Emha Ainun Nadjib” dari penelitiannya 
dijelaskan bahwa dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam. Adapaun 
nilai-nilai tersebut adalah nilai pendidikan keimanan, nilai pendidikan ibadah, dan nilai 
pendidikan akhlaqul karimah. 
Skripsi Muhammad Didik Nursidik (IAIN Salatiga 2017) yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Akhlak dalam Kitab Minhajul Muslim Karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi”  
dari peneltiannya dijelaskan bahwa dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan 
Akhlak. Adapun nilai tersebut adalah akhlak. 
Dari semua kajian penelitian terdahulu yang diangkat peneliti, penelitian ini menjadi 
sebuah penelitian baru yang memfokuskan pada Nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab 
Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi.  
Uraian diatas, terbukti bahwa banyak penelitian tentang pendidikan Islam dalam 
kitab, dongeng, novel, maupun buku. Berdasarkan telaah pustaka di atas, bahwa 
pembahasan tentang “Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kitab Minhajul Muslim Karya 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi” belum pernah ada yang membahasnya. Dalam kita tersebut 
terdapat nilai-nilai pendidikan Islam, maka penelitian ini akan menjelaskan dan 
menganalisis isi kitab Minhajul Muslim yaitu tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 
ada di dalamnya. 
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Dalam Penelitian ini mencoba untuk menggali dan mengkaji ulang nilai-nilai 
pendidikan Islam. Pendidikan Islam ini merupakan ajaran pokok yang saling memiliki 
keterkaitan dalam agama Islam, dengan harapan agar seorang muslim benar-benar 
memahami nilai-nilai ajaran agama Islam itu sendiri. Agama Islam itu bukan hanya 
sekedar dikenal namanya, namun agama Islam harus dipahami nilai-nilai ajarannya dan 
bagaimana mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik adalah menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk 
menggambarkan malasah yang diteliti, berdasarkan kajian teoritik yang telah diolah dan 
dipadukan. Menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam Ramayulis (1994: 3-4) 
pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan 
berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur 
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik 
dengan lisan atau tulisan.  
Dasar pendidikan Islam adalah al-Qur‟an, sunnah dan ijtihad. Al-Qur‟an bukan 
sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan tuhannya, hubungan 
manusia dengan sesamanya tetapi juga hubungan manusia dengan lingkungannya.  
Sunnah berisi aqidah dan syari‟ah petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia 
dalam segala aspeknya membina umat menjadi manusia seutuhnya yang bertakwa, 
Rasulallah menjadi guru dan pendidik utama. Sedangkan ijtihad dituntut oleh perubahan 
situasi dan kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang untuk melengkapi dan merealisir 
ajaran Islam. 
Pendidikan Islam mempunyai tujuan, menurut Arief (2002: 18-19) Secara umum, 
tujuan pendidikan Islam terbagi kepada: tujuan umum, ujuan sementara, tujuan akhir dan 
tujuan operasional. Selain tujuan pendidikan Islam juga mempunyai fungsi. Menurut 
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Riadi dkk (2017: 66) fungsi pendidikan Islam adalah Individualisasi nilai dan ajaran 
Islam demi terbentuknya derajat manusia yang muttaqin dalam bersikap, berpikir dan 
berperilaku, sosialisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya umat Islam, 
pengembangan intelektual muslim yang mampu mencari, mengembangkan serta 
memelihara ilmu dan teknologi 
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam, Menurut Mujib dan jusuf Mudzakkir (2006: 
36) nilai-nilai dalam pendidikan Islam terbagi menjadi tiga nilai yakni nilai i‟tiqadiyah, 
nilai amaliyah dan nilai khuluqiyah. Nilai i‟tiqadiyah adalah aqidah, aqidah mengenai 
rukun Iman yang meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat-malaikat, iman 
kepada kitab suci Allah, iman pada Rasul Allah, iman kepada hari kiamat, iman kepada 
qadha qodhar Allah. Nilai amaliyah berhubungan dengan tingkah sehari-hari baik yang 
berhubungan dengan ibadah maupun muamalah.  
Sedangkan nilai khuluqiyah adalah nilai yang berkaitan dengan etika, kesusilaan, 
budi pekerti, adab atau sopan santun menjadi perhiasan bagi seseorang dalam rangka 
mencapai keutamaan seperti jujur, adil, sabar, pemaaf, tidak bergantung pada materi, 
menerima apa adanya, berserah diri kepada Allah, toleransi, tolong menolong. 
Minhajul Muslim adalah kitab yang membahas berbagai persoalan agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Kitab Minhajul Muslim praktis dan mudah dipahami bagi 
para pelajar, karena kitab ini terdapat terjemahan agar mudah untuk dipelajari. 
Nilai yang terkandung dalam kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi adalah kitab populer di kalangan madzhab salafiyah, pendidikan Islam adalah 
aturan Islam untuk panduan hidup umat manusia agar menjadi muslim kaffah yang akan 
mengantarkan kesempurnaan dalam kehidupan muslim dilengkapi baik dari cara 
bersosialisasi dengan sesama manusia yang jauh ditetapkan Allah, segi keyakinan, 
akhlak, perilaku serta dalam praktek peribadahan dan muamalah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (Library Research) seluruh kegiatan 
ini pada kajian-kajian buku yang berkaitan dengan topik penelitian. Menurut Subagyo 
(2015: 109) penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara 
lengkap serta untuk menentukan tindakan yang akan diambil sebagai langkah penting 
dalam kegiatan ilmiah. 
Menurut Sukardi (2004: 33) studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti dengan 
tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan atau fondasi untuk memperoleh dan 
membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukan dugaan sementara. 
Menurut Ibrahim (2015: 37) dalam konteks penelitian, kajian kepustakaan adalah upaya 
mencari dan menghimpun dari sumber buku, hasil penelitian yang terkait dengan 
persoalan penelitian yang akan dilakukan, baik dalam bentuk penjelasan aspek fokus 
penelitian maupun untuk mempertegas posisi penelitian yang akan dilakukan.  
Menurut Sarosa (2012: 7) sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitataif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba 
memahami fenomena dalam seting dan konteks naturalnya, dimana peneliti tidak 
memanipulasi fenomena yang diamati. Pendekatan kualitatif ini adalah cara kerja 
penelitian yang menekankan pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas 
dari hasil suatu penelitian. 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah unit infomasi yang direkam media dapat dibedakan dengan data lain, 
dapat dianalisa dan relevan dengan problem tertentu. Keterkaitan antara sumber 
informasi dan bentuk simbolik asli pada satu sisi. (Tanzeh, 2011: 79). 
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Menurut Kaelan dalam Ibrahim (2015: 67) sumber data itu berupa benda, orang, 
maupun nilai atau pihak yang dipandang mengetahui tentang situasi sosial dalam objek 
material penelitian. Menurut Lofland dan logland dalam Moleong (2017: 157) sumber 
data utama dalam penelitian ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sekunder. Adapun sumber data tersebut sebagai berikut: 
1. Sumber Primer 
Menurut Sugiyono (2011: 137) sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Menurut Joko Subagyo (2015: 
88) Data primer dikatakan sebagai data praktek yang ada secara langsung dalam 
praktek dilapangan, karena penerapan suatu teori. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan kitab utama yaitu kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi. 
2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah buku-buku dan tulisan mempunyai pembahasan yang 
erat hubungannya dengan sumber primer yang dapat membantu menganalisa dan 
memahami bahan-bahan yang ada dalam sumber primer. Menurut Sugiyono (2011: 
137) sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 
Menurut Subagyo (2015: 88) Data sekunder tidak lagi dilakukan wawancara 
atau melalui instrumen jenis lainnya melainkan meminta bahan-bahan sebagai 
pelengkap dengan melalui petugas atau mencarinya sendiri dalam file-file yang 
tersedia. Adapun sumber sekunder tersebut antara lain: 
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a. Transformarsi Nilai-nilai Pendidikan Islam: Manajemen berorientasi Link and 
Match karya Zulkarnain. 
b. Bersama Para Pendidik Muslim karya Muhammad Bin Ibrahim Al-Hamd. 
c. Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Pengembangan Ilmu dan Kepribadian di 
Perguruan Tinggi karya Deden Makbuloh. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suwartono (2014: 41) pengumpulan data adalah berbagai cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil atau menjaring data 
penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
Dalam penelitian kepustakaan ini, metode pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan agenda. (Arikunto, 2010: 274). 
Pengumpulan data ini berdasarkan: 
1. Sumber Data Primer yaitu Kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
2. Sumber Data Sekunder terdiri dari buku-buku penelitian, jurnal, internet. 
Dari kedua sumber tersebut penulis melakukan pengumpulan data melalui 
dokumentasi, sehingga dapat menemukan teori-teori yang bisa dijadikan bahan 
pertimbangan berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan seperti aqidah, akhlak, ibadah dan 
muamalah yang terkandung dalam nilai-nilai pendidikan Islam. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Ibrahim (2015: 120) keabsahan data adalah bagian yang penting dalam 
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 270) bermacam-macam cara pengujian 
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kredibilitas data terhadap hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Memeriksa keabsahan 
data, peneliti menggunakan teknik peningkatkan ketekunan dalam penelitian. 
Menurut Sugiyono (2011: 272) meningkatkan pemahaman berarti melakukan 
pengamatan lebih cermat dan berkesinambungan. Peneliti mengamati secara mendalam 
pada objek, agar dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 
yang diamati. Sebagai bekal untuk meningkatkan ketekunan peneliti, maka peneliti 
membaca berbagai referensi terkait dengan penelitian baik dari buku atau dokumentasi 
yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data terkumpul dan diolah dengan baik sesuai dengan permasalahan, maka 
selanjutnya mengadakan analisis data dengan pendekatan berpikir. Menurut Sugiyono 
(2011: 244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2017: 248) analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, menorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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Menurut Ismawati (2012: 65) penulis menganalisis data dengan menggunakan 
teknik analisis isi (Content Analysis). Content Analysis adalah teknik penelitian untuk 
mendeskripsikan secara objektif, sistemati dan kuantitatif isi komunikasi yang tampak.  
Menurut Ismawati (2012: 65) teknik kajian isi ini digunakan menarik kesimpulan 
pembahasan dari berbagai sumber yang telah ditemukan atau data-data yang relevan 
terkait penelitian berkaitan dengan materi pendidikan Islam. Kedua analisis terhadap data 
yang telah dipaparkan yang terakhir yaitu menarik kesimpulan, prosedur analisis kajian 
content analysis antara lain sebagai berikut: 
1) Memilah data dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat terhadap kitab 
minhajul muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi di dalamnya terkandung nilai-
nilai pendidikan Islam. (Muhadjir, 1989: 67). 
2) Mengkategorikan nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam kitab minhajul 
muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. (Muhadjir, 1989: 68). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi merupakan seorang ulama di Madinah yang cukup 
terkenal, dilahirkan di Algeria tahun 1921 M/1342 H. Beliau mengajar di 
Universitas Islam Madinah. Nama lengkap Abu Bakar Jabir Al-Jazairi adalah Abu 
Bakar Jabir bin Musa bin Abdul Qadir bin Jabir Al-jazairi. Ayahnya bernama Musa 
bin Abdul Qadir dan ibunya adalah seorang yang solehah dan pandai dalam 
mendidik anak, kuniah (nama panggilan) Abu Bakar Jabir Al-Jazairi adalah abu 
bakar dan Al-Jazairi merupakan nisbah ke negri dimana Abu Bakar dilahirkan. 
(www://biografiulamasunnah.com/2009/11/syaikh-abu-bakar-jabir-al-jazairi.html. 
Diunduh pada tanggal 17 Mei 2019). 
Di tengah kehidupan keluarga Al-Jazairi, kedua orang tuanya berasal dari dua 
keluarga yang sangat terkenal komitmen dengan keshalihannya dalam menghafal al-
Qur‟an al-Karim. Ketika umurnya kurang lebih dari satu tahun, ayahnya telah 
meninggal dunia kemudian Al-Jazairi diasuh oleh seorang ibu dengan bantuan 
pamannya dari keluarganya. 
Al-Jazairi memulai belajar saat umurnya baru dua belas tahun, awal menempuh 
pendidikan di rumahnya sendiri. Al-Jazairi adalah seorang syaikh yang „alim, ahli 
tafsir, seorang da‟i dalam berdakwah, pendidikan sangatlah banyak, melakukan 
kunjungan ke berbagai negara dalam rangka menyebarkan dakwah Islam dan Al-
Jazairi juga orang yang fashih serta ilmunya sangat luas. 
 (www://biografiulamasunnah.com/2009/11/syaikh-abu-bakar-jabir-al-jazairi.html. 
Diunduh pada tanggal 17 Mei 2019). 
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2. Pendidikan Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi pindah dari Biskra ke Madinah al-Munawwarah Saudi 
Arabia bersama keluarga. Al-Jazairi berusaha menyempurnakan belajarnya tentang ilmu 
syar‟i, menghadiri halaqah-halaqah ilmiah para Ulama senior dan para Masyaikh. Dari 
pimpinan Qadhi Mekkah al-Mukarramah, Al-Jazairi mendapat pengakuan (ijazah) agar 
dapat mengajar di Masjid Nabawi, sehingga memiliki halaqah khusus dalam bimbingan, 
mengajar tafsir ayat-ayat al-Qur‟an dan hadits. (Halim, 2010: http: 
//alsofwah.or.id/cetaktokoh.php?id=153/9-3-15. Diakses pada hari selasa, 21 Mei 2019). 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi memulai belajarnya yang pertama kali adalah di 
negerinya dengan menghafal al-Qur‟an dan belajar beberapa pelajaran dasar tentang 
bahasa arab, dan beberapa matan kitab, ilmu lughoh dan fiqh maliki.  
(www://biografiulamasunnah.com/2009/11/syaikh-abu-bakar-jabir-al jazairi.html. 
Diunduh pada tanggal 17 Mei 2019). 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi sibuk dengan berbagai kegiatan ilmiah diantaranya 
berprofesi sebagai dosen di beberapa madrasah di bawah Departemen pendidikan, 
sebagai pengajar di Ma‟had Darul Hadits di Madinah Al-Munawwarah. Al-Jazairi 
merupakan salah satu daari dosen-dosen generasi pertama yang mengajar di Jami‟ah 
Islamiah/ Universitas Islam Madinah ketika telah dibuka tahun 1380 H dan tetap 
mengajar di sana hingga pensiun tahun 1406 H.  
(Halim, 2010: http: //alsofwah.or.id/cetaktokoh.php?id=153/9-3-15. Diakses pada hari 
selasa, 25 Juni 2019). 
Diantara gurunya di negerinya yaitu Syaikh Nu‟aimi, Syaikh Isa Mu‟tauqi dan 
Syaikh Thoyib Al-Uqbi, sedangkan di Madinah adalah Syaikh Umar Bari, Syaikh 
Muhammad Al-Hafizh, Syaikh Muhammad Khoyal. Al-Jazairi sempat pula mengajar di 
Darul Hadits Madinah dan di Jamiyah Al-Islamiyah.  
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3. Karya-karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi adalah sosok pemikir dan ulama terkemuka, 
sehingga dengan itu beliau telah memiliki karya yang luar biasa. Diantara karya tulis Al-
Jazairi adalah sebagai berikut:  
a. Rasa‟il Al-Jaza‟iri mencakup 23 risalah yang membahas tentang Islam dan dakwah 
b. Minhajul Muslim 
c. Aqidatul Mu‟min memuat dasar-dasar aqidah seorang mukmin 
d. Aisarut Tafasir li Kalamil „Aliyin Kabir 
e. Al-Mar‟ah al-Muslimah 
f. Ad-Daulah al-Islamiyah 
g. Adh-Dharuriyyat al-Fiqhiyyah yaitu risalah dalam fiqh Maliki 
h. Hadza al-Habib Muhammad ShallAllahu „alaihi wasallam-Ya Muhibb fis Sirah yaitu 
kitab tentang sirah Nabi SAW 
i. Kamalul Ummah fi Shalahi Aqidatiha 
j. Ha‟ula Hum al-Yahuud 
k. At-Tashawuf Ya „IbadAllah mengenai memahami tasawuf 
l. My Beloved Prophet yaitu teladan sepanjang zaman 
m. Al-Fiqhu „ala al-Mazahib al-Arba‟ah.  
(www://biografiulamasunnah.com/2009/11/syaikh-abu-bakar-jabir-al-jazairi.html. 
Diunduh pada tanggal 17 Mei 2019). 
4. Deskripsi Kitab Minhajul Muslim Karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
Kitab minhajul muslim ini menggunakan tematik yakni penulisannya dari satu bab 
ke bab lain berdasarkan jumlah pokok pembahasan yang terkandung di dalamnya. 
Jumlah pokok pembahasan dalam kitab minhajul muslim adalah lima bab, dan setiap bab 
terdapat pasal di dalamnya. Kitab Minhajul Muslim bagian pertama terdiri dari 17 pasal, 
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bagian kedua terdiri dari 14 pasal,  bagian ketiga terdiri dari 12 pasal, bagian keempat 
terdiri dari 14 pasal dan bagian kelima terdiri dari 13 pasal. 
Menurut Al-jazairi (2018: 34) Mukadimah mengungkapkan “hamdalah segala puji 
milik Allah Ta‟ala Rabb semesta alam generasi paling awal dan yang paling akhir”. 
Menurut Al-jazairi (2018: 36) dalam penulisan kitab ini benar-benar memohon 
pertolongan kepada Allah atas orang-orang yang berusaha memalingkan kaum muslimin 
yang shalih dari jalan yang diserukan yaitu mengumpulkan yang tercerai berai dan 
mendekatkan tujuan yang sebelumnya jauh. Dengan harapan kitab karyanya itu 
memberikan manfaat orang-orang yang membaca dan mengamalkan apa yang menjadi 
kandungannya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 34) berkunjung ke kota Wujdah yaitu sebuah kota di 
Maroko dalam rangka dakwah ditengah-tengah saudara Islam di sana untuk menyeru 
kepada Al-kitab dan As-Sunnah, dari kota itu meminta untuk menulis sebuah buku yang 
dibutuhkan seorang muslim yang shalih dalam hal akidah, etika terhadap dirinya sendiri, 
kelurusan akhlak, tata cara ibadah kepada Rabb dan etika berinteraksi dengan saudara 
seiman. 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi adalah orang yang alim, ahli tafsir, da‟i yang selalu haus 
akan ilmu pengetahuan dan selalu ingin mengamalkan ilmu yang dimiliki serta 
berpegang teguh kepada Allah SWT dan Rasul-Nya yang memerintahkan untuk berbuat 
kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Ali-
Imran: 104: 
                                   
      
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah 
orang-orang yang beruntung. (QS. Ali-Imran (3): 104). (Tim Pelaksana, 2006: 63).  
71 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 36) keinginan yang sangat mendesak adalah 
mengumpulkan orang-orang shalih dari saudara muslim ke dalam jalan (manhaj) yang 
satu sehingga di dalamnya kekuatan dapat terhimpun, pikiran bersatu, jiwa dapat saling 
bertemu, rasa kasih sayang di antara mereka berpadu, perasaan dan emosi mereka dapat 
saling berinterkasi.  
Kecintaan Al-Jazairi terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya selalu berbuat kebajikan, 
Al-Jazairi menyusun sebuah karya tulis yang berbentuk ringkas yang menggambarkan 
ajaran Islam secara menyeluruh dan menjadi pedoman orang muslim yang merujuknya 
kepada al-Qur‟an dan Hadis Nabi SAW. 
Kitab minhajul muslim ini terdiri dari 833 halaman yang di susun di cetak ulang 
berkali-kali, bahkan telah dialih bahasakan ke beberapa bahasa. Di Indonesia, penerbit 
telah mempublikasikan kitab ini ke dalam bahasa Indonesia. Pertanda bahwa memang 
minhajul muslim ini buku yang istimewa. Keistimewaan buku ini karena seluruh 
persoalan dalam kehidupan setiap muslim terbahas tuntas. (Al-jazairi, 2018: 5). 
Menurut Al-jazairi (2018: 6) minhajul muslim yang terbitkan ini merupakan edisi 
terjemah lengkap yang pernah ada. Sehingga tidak mengherankan jika kemudian 
tampilannya pun tebal. Tujuannya tidak demi menyajikan isi yang benar-benar sesuai 
dengan kitab aslinya. Penggarapannya pun telah melalui proses editing yang berlapis, 
tentu untuk menihilkan kesalahan. 
Menurut Al-jazairi (2018: 35) kitab minhajul muslim ini layak dihadiahkan kepada 
orang-orang shalih di antara muslimin dimana saja berada. Buku ini mencakup lima bab 
dan setiap bab terdapat beberapa pasal, setiap pasal dalam bab ibadah dan muamalah 
terdapat berbagai materi pembahasan yang terkadang luas namun adakalanya sempit. 
Menurut Al-jazairi (2018: 35) dalam penulisan buku ini, berkat taufik dari Allah 
telah menempuh metode yang baik, sehingga dalam Bab Aqidah tidak keluar dari aqidah 
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para salaf, karena kaum muslimin telah sepakat atas kelurusannya dan keselamatan 
orang-orang yang berpegang teguh padanya adalah aqidah Rasulullah SAW, para sahabat 
dan para tabi‟in juga merupakan aqidah Islam yang sesuai fitrahnya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 35) memilah yang lurus dengannya Allah mengutus para 
Rasul-Nya dan menurunkan kitab-Nya. Dalam Bab Fikih (Ibadah dan Muamalah), tidak 
mengurangi kesungguhan untuk mencari yang paling benar dan memilah yang paling 
shahih dari apa yang telah dituliskan para imam madzhab ahlussunnah. Setiap muslim 
yang mengamalkan isi dari kitab minhajul muslim ini sejatinya tengah menjalankan 
syariat Allah Tabaraka wa Ta‟ala dan petunjuk Nabi SAW. 
Temuan-temuan yang ada dalam kitab minhajul muslim meliputi iman pada 
rububiyah Allah terhadap segala sesuatu, iman pada ketuhanan Allah bagi seluruh 
makhluk yang paling awal hingga yang paling akhir, iman kepada risalah yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad SAW dan Pacuan kuda, lomba memanah serta olah raga jasmani 
dan pikiran. 
Pembahasan tersebut meliputi iman kepada Allah, iman pada rububiyah Allah 
terhadap segala sesuatu, iman pada ketuhanan Allah bagi seluruh makhluk yang paling 
awal hingga yang paling akhir, iman kepada para malaikat, iman kepada kitab-kitab 
Allah, iman kepada para Rasul, iman kepada risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
SAW, iman kepada hari akhir, iman kepada qadha dan qadar. 
Adab terhadap Allah, adab terhadap Rasulullah, adab terhadap diri sendiri, adab 
terhadap orang tua, sabar, tawakal, mementingkan orang lain, kasih sayang, malu, 
kedermawanan, rendah hati, Pacuan kuda, lomba memanah serta olah raga jasmani dan 
pikiran. 
Setelah teridentifikasi, adapun sub-sub tema kitab minhajul muslim yang akan di 
bahas untuk diterapkan dalam nilai-nilai pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
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a. Iman Kepada Allah Ta‟ala 
Menurut Al-jazairi (2018: 38) pasal ini merupakan pasal yang paling penting 
kedudukannya dan paling agung urgensinya di antara pasal-pasal yang lainnya, karena 
seluruh detik kehidupan seorang muslim berporos dan bertolak darinya. Ia merupakan 
asas paling mendasar dalam aturan umum kehidupan seorang muslim secara 
keseluruhan. Berdasarkan dalil-dalil wahyu dan akal sebagai berikut: 
Dalil-dalil wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 38) berita dari Allah Ta‟ala sendiri tentang keberadaan 
diri-Nya dan pemeliharaan-Nya atas segala makhluk, juga tentang nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya yang semua itu ada di dalam Al-Qur‟an. Di antara firman Allah 
„Azza wa Jalla: 
                              
                                 
                  
Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, 
bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta 
alam. (QS. Al-A‟raf (7): 54). (Al-jazairi, 2018: 38). 
 
Dan firman-Nya: 
                           
Artinya: Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 
Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku. (Thaha (20): 14). 
(Al-jazairi, 2018: 39). 
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Dan firman-Nya dalam memuji diri-Nya: 
                              
Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Yang menguasai di hari Pembalasan. (QS. Al-Fatihah (1): 2-4). (Al-jazairi, 
2018: 39). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 40) berita yang disampaikan oleh sekitar 124 ribu Nabi dan 
Rasul tentang keberadaan Allah Ta‟ala, tentang kerububiyahan-Nya atas seluruh alam 
semesta dan pencptaan serta pengaturan-Nya atas seluruh makhluk dan juga berita yang 
mereka bawa tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah. Setiap nabi dan rasul tersebut 
diberi wahyu oleh Allah baik lewat perkataan secara langsung maupun lewat utusan 
yakni Malaikat Jibril atau Allah memasukan ke dalam hatinya sesuatu yang diyakininya 
sebagai firman-Nya dan wahyu-Nya kepadanya 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 40) keimanan miliaran umat manusia dan keyakinan mereka 
bahwa Allah itu benar-benar ada, serta peribadahan dan ketaatan mereka terhadap 
seluruh perintah-Nya. Dengan adanya bukti akal dan fitrah yang semakin menunjukan 
bahwa apa yang mereka beritakan, mereka imani, yakini dan ibadahi itu benar 
eksistensinya.  
4) Menurut Al-jazairi (2018: 40) berita yang disampaikan oleh jutaan ulama tentang 
eksistensi Allah, berbagai nama dan sifat-Nya, serta rububiyah dan kekuassaan-Nya 
atas segala sesuatu. Dan bahwasannya atas dasar itulah mereka beribadah, tunduk patuh 
pada perintah-Nya, mencintai dan membenci semata-mata karena-Nya. Ini juga 
merupakan bukti akan eksistensi-Nya 
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 41) adanya alam raya dan beraneka ragam makhluk yang ada 
di dalamnya merupakan saksi atas keberadaan Sang Khaliq yaitu Allah SWT. sebab tak 
seorang pun di alam semesta yang mengaku telah menciptakan alam raya ini beserta 
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seluruh isinya selain Allah. Di samping itu manusia pun menganggap mustahil adanya 
sesuatu tanpa adanya pihak mengadakannya, bahkan akal manusia juga memustahilkan 
adanya sesuatu yang paling sederhana sekalipun tanpa adanya pihak yang 
mengadakannya 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 41) keberadaan firman Allah yang selalu kita baca, renungi 
dan pahami maknanya. Ini merupakan bukti dari eksistensi Allah Ta‟ala, karena 
mustahil firman itu ada tanpa ada yang memfirmankannya. Mustahil ada ucapan tanpa 
ada mengucapkannya.  
3) Menurut Al-jazairi (2018: 42) adanya sistem yang sangat cermat dan teratur rapi yang 
tercermin dalam sunnah kauniyah (hukum Allah) di dalam penciptaan, pembentukan, 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Sesungguhnya seluruh makhluk itu 
tunduk pada sistem yang telah ditentukan Allah dan terikat dengannya, mereka tidak 
bisa memisahkan diri darinya, apapun keadaannya. 
b. Iman pada rububiyah Allah terhadap segala sesuatu 
Menurut Al-jazairi (2018: 43) seorang muslim beriman kepada rububiyah Allah, dan 
bahwa Dia tidak memiliki sektu di dalam kerububiyahan-Nya terhadap seluruh alam. 
Keimanan dan keyakinan ini terwujud berkat hidayah Allah SWT kepadanya, kemudian 
karena dalil-dalil wahyu dan akal sebagai berikut: 
Dalil-dalil wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 43) berita yang disampaikan oleh Allah SWT sendiri 
tentang terhadap segala sesuatu. Allah berfirman: 
            
Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-Fatihah (1): 2). (Al-
jazairi, 2018: 43). 
 
 
 
 
76 
 
Dan firman-Nya dalam menjelaskan kerububiyahan-Nya: 
              
Artinya: Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah". (QS. Ar-
Ra‟d (13): 16). (Al-jazairi, 2018: 43). 
 
Dan firman-Nya tatkala menegaskan kerububiyahan dan keuluhiyahan-Nya: 
                          
               
Artinya: Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
jika kamu adalah orang yang meyakini. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan (Dialah) Tuhanmu dan Tuhan 
bapak-bapakmu yang terdahulu. (QS. Ad-Dukhan (44): 7-8). (Al-jazairi, 2018: 43). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 44) berita yang disampaikan oleh para nabi dan rasul tentang 
rububiyah Allah SWT, kesaksian dan pengakuan mereka terhadapnya. Adalah Nabi 
Adam di dalam do‟anya beliau mengucapkan: 
                           
Artinya: Keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya diri Kami sendiri, 
dan jika Engkau tidak mengampuni Kami dan memberi rahmat kepada Kami, niscaya 
pastilah Kami Termasuk orang-orang yang merugi. (QS. Al-A‟raf (7): 23). (Al-jazairi, 
2018: 44). 
 
Dan ketika berdo‟a beliau mengucapkan, 
                    
Artinya: Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan 
Engkaulah waris yang paling Baik. (QS. Al-Anbiya (21): 89). (Al-jazairi, 2018: 46). 
 
Nabi Isa berkata kepada kaumnya: 
                            
                  
Artinya: Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang 
yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan 
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kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu 
seorang penolongpun. (QS. Al-Maidah (5): 72). (Al-jazairi, 2018: 46). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 47) keimanan miliaran ulama dan orang-orang yang bijak pada 
kerububiyahan Allah SWT terhadap diri mereka dan segala sesuatu di alam semesta serta 
pengakuan dan keyakinan mereka yang kokoh terhadap kerububiyahan-Nya. 
4) Menurut Al-jazairi (2018: 47) berimannya miliaran manusia, para shalihin dan para 
pemikir yang jauh jumlahnya tak terhitung kepada rububiyah Allah SWT atas seluruh 
makhluk. 
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 47) keesaan Allah dalam menciptakan segala sesuatu. Setiap 
manusia dapat menerima fakta bahwa penciptaan alam semesta (beserta isinya), belum 
pernah dapat diklaim dan disanggupi selain oleh Allah SWT meski obyek penciptaan itu 
berukuran sangat kecil, seperti sehelai rambut di tubuh manusia atau binatang atau 
sehelai bulu kecil di sayap burung, apalagi menciptakan suatu yang utuh atau hidup. 
Allah telah menegaskan keesaan-Nya yang mutlak dalam hal penciptaan: 
                    
Artinya: Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, 
Tuhan semesta alam. (QS. Al-A‟raf (7): 54) (Al-jazairi, 2018: 47). 
 
Dan firman-Nya: 
 
                                 
              
Artinya: Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah 
lebih mudah bagi-Nya. dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; 
dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Ar-Rum (30): 27) (Al-jazairi, 
2018: 48). 
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2) Menurut Al-jazairi (2018: 48) keesaan Allah dalam memberi rezeki. Karena tak seekor 
hewan pun yang merayap di atas permukaan bumi atau berenang di dalam air atau yang 
tersembunyi di rerumputan melainkan Allah-lah yang telah menciptakan rezekinya dan 
memberi petunjuk terkait cara mendapatkan, memakan dan mengkonsumsi rezeki itu 
Ayat dari Al-Qur‟an yang menegaskan hal itu: 
                               
                                         
          
Artinya: Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan 
sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, 
zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan. 
(QS. „Abasa (80): 24-31). (Al-jazairi, 2018: 48). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 49) kesaksian fitrah manusia yang masih lurus atas 
kerububiyahan Allah Ta‟ala dan pengakuannya yang sangat jelas akan kerububiyahan-
Nya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 49) setiap insan yang fitrahnya sehat akan dapat 
merasakan dalam relung hatinya bahwa dia adalah manusia yang lemah di hadapan Sang 
Penguasa Yang Mahakaya lagi Mahakuat. Dia akan merasakan bahwa dirinya tunduk 
kepada aturan yang ditetapkan oleh Sang Penguasa pada dirinya, dan ada saatnya dia 
akan menyatakan tanpa rasa ragu sedikitpun bahwa Sang Penguasa adalah Allah, Rabb-
nya dan Rabb segala sesuatu. 
Fakta yang diterima dan tidak dapat dipungkiri oleh setiap orang yang fitrahnya 
masih suci, namun tidak ada salahnya bila disini akan paparkan sebagai penguat apa 
yang termaktub dalam Al-Qur‟an Al-Karim tentang pengakuan para tokoh penyembah 
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berhala terhadap kerububiyahan Allah Ta‟ala terhadap semua makhluk atas segala 
sesuatu. Allah berfirman: 
                             
Artinya: Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?", niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya diciptakan oleh yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui". (QS. Az-Zuhruf (43): 9). (Al-jazairi, 2018: 49). 
 
4) Menurut Al-jazairi (2018: 50) keesaan Allah dalam memiliki, mengatur dan mengelola 
segala sesuatu secara absolut bukti yang menunjukan kerububiyahannya. Karena seluruh 
manusia telah sepakat bahwa manusia itu kedudukannya sama dengan makhluk hidup 
lainnya di alam semesta ini, yakni pada hakikatnya mereka tidak memiliki apa-apa. 
c. Iman pada ketuhanan Allah bagi seluruh makhluk yang paling awal hingga yang paling 
akhir 
Menurut Al-jazairi (2018: 51) seorang muslim kepada ketuhunan Allah SWT bagi 
seluruh makhluk yang paling awal hingga yang paling akhir dan bahwasannya tiada 
tuhan selain Allah, tiada sesembahan yang berhak untuk diibadahi selain Dia. Keimanan 
terhadap ketuhanan Allah Ta‟ala itu berdasarkan dalil-dalil wahyu dan akal sebagai 
berikut: 
Dalil-dalil wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 51) kesaksian Allah Ta‟ala, kesaksian para malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (yakni para ulama) atas ketuhanan Allah SWT. Tentang 
hal itu Allah Ta‟ala berfirman: 
                                     
         
Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang 
berilmu[188] (juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia 
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(yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Ali „Imran 
(3): 18). (Al-jazairi, 2018: 51). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 51) berita yang disampaikan oleh Allah Ta‟ala tentang 
ketuhanan-Nya dalam sejumlah ayat Al-Qur‟an. Firman Allah Ta‟ala: 
                      ...     
Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. 
(QS. Al-Baqarah (2): 255). (Al-jazairi, 2018: 51). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 52) berita yang disampaikan oleh para rasul tentang 
ketuhanan Allah SWT dan ajakan mereka kepada umatnya untuk mengakui 
ketuhanan-Nya dan hanya melakukan peribadahan kepada Allah semata, tidak 
kepada yang lain. Nabi Nuh berkata kepada kaumnya: 
  ..        ...      
Artinya: Hai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-
Nya. Maka mengapa tidak bertakwa kepada-Nya? (QS. Al-A‟raf (7): 59). (Al-jazairi, 
2018: 52). 
 
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 53) sesungguhnya kerububiyahan Allah yang telah kukuh 
dan tidak dapat diperdebatkan lagi itu merupakan sesuatu yang mewajibkan 
keuluhiyahan-Nya. Sehingga Rabb Yang Maha Esa dalam menghidupkan dan 
mematikan, memberi dan menahan rezeki, mendatangkan manfaat dan bahaya, Dia-
lah yang berhak diibadahi oleh seluruh makhluk. 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 53) apabila segenap makhluk ini berada di bawah 
pemeliharaan Allah SWT, yakni Dia-lah yang mencipta, memberi rezeki, mengatur 
dan mengelola seluruh keadaan dan urusan mereka, maka masuk akalkah bila 
makhluk yang sangat bergantung kepada-Nya itu dipertuhankan di samping Allah?  
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Apabila penuhanan terhadap para makhluk itu telah gugur dan batil adanya, 
maka Dzat yang telah menciptakan para makhluk itulah Tuhan yang sesunggunya 
dan sesembahan yang benar-benar berhak diibadahi. 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 53) Allah „Azza wa Jalla mempunyai sifat-sifat yang 
sempurna secara mutlak dan sifat-sifat itu tidak dimiliki selain oleh-Nya. Misalnya 
adalah sifat dan keadaan Allah sebagai Dzat Yang Maha kuat lagi Maha kuasa, 
Maha Tinggi lagi maha besar. 
d. Iman Kepada Para Malaikat-Nya 
Menurut Al-jazairi (2018: 59) seorang muslim beriman kepada malaikat-malaikat 
Allah Ta‟ala. Dia meyakini bahwa mereka makhluk-Nya yang paling mulia dan hamba-
hamba-Nya yang dimuliakan di antara para hamba-Nya. Allah Ta‟ala menciptakan 
mereka dari nur, sebagaimana dia menciptakan manusia dari tanah yang kering dan 
menciptakan jin dari nyala api yang tidak ada asap di dalamnya 
Menurut Al-jazairi (2018: 59) seorang muslim juga meyakini bahwa Allah Ta‟ala 
telah memberikan keutamaan kepada sebagian malaikat yang lain. Di antara mereka ada 
yang disebut sebagai al-muqarrabun (didekatkan kepada Allah ta‟ala) yakni malaikat 
Jibril, Mikail dan Israfil, adapun para malaikat yang lainnya memiliki derajat di bawah 
mereka. Keimanan seorang muslim ini semata-mata karena petunjuk Allah Ta‟ala 
kepadanya. Dalil-dalil wahyu dan dalil-dalil akal sebagai berikut: 
Dalil-dalil Wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 60) perintah Allah untuk beriman kepada para malaikat 
dan berita yang disampaikan oleh Allah tentang mereka di dalam firman-Nya: 
                               
Artinya: Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya. (QS. An-Nisa‟(4): 136). (Al-jazairi, 2018: 60). 
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Firman Allah Ta‟ala tiada ilah selain Dia 
                    
Artinya: Al masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak (pula 
enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah). (QS. An-Nisa‟ (4): 172). 
(Al-jazairi, 2018: 60). 
 
Firman Allah Ta‟ala Yang Maha Agung Kekuasaan-Nya: 
                
Artinya: Dan pada hari itu delapan orang Malaikat menjunjung 'Arsy Tuhanmu di atas 
(kepala) mereka. (QS. Al-Haqqah (69): 17). (Al-jazairi, 2018: 60). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 61) berita yang disampaikan oleh Rasulullah SAW tentang 
para malaikat dalam doa yang beliau panjatkan saat melakukan shalat malam.  
Sabda beliau: 
 َي َت َع َقا ُب  ِف ْي ُك ْم  َم َل ِئ َك ٌة  ِب َّلل ْي ِل  َو َم َل ِئ َك ٌة  ِب َّل َه ِرا  
Artinya: Para malaikat malam dan malaikat siang silih berganti mendatangi kalian 
(untuk menjaga). (HR. Bukhari). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 62) penglihatan sebagian besar sahabat yang ikut dalam 
Perang Badar kepada sosok para Malaikat, dan penglihatan mereka secara beramai-
ramai kepada Malaikat Jibril yang terjadi lebih dari sekali, karena sekali waktu 
Malaikat Jibril datang dalam wujud seseorang yang mirip dengan Dihyah Al-Kalbi 
dan dapat disaksikan langsung oleh para sahabat. 
4) Menurut Al-jazairi (2018: 63) keimanan miliaran kaum Mukminin yang menjadi 
pengikut para Rasul di seluruh zaman dan tempat kepada para malaikat dan 
pembenaran mereka terhadap berita yang dibawa oleh para Rasul tersebut tanpa 
adanya ragu-ragu dan bimbang.  
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 63) sesungguhnya akal tidak menganggap keberadaan para 
malikat sebagai sesuatu yang mustahil dan tidak mengingkarinya, karena akal hanya 
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memustahilkan dan mengingkari berkumpulnya dua keadaan yang saling berlawanan, 
seperti wujudnya gelap dan cahaya pada saat yang bersamaan.  
2) Menurut Al-jazairi (2018: 63) jika manusia dapat menerima sebuah fakta bahwa bekas 
atau jejak dari sesuatu merupakan bukti bahwa sesuatu itu mempunyai eksistensi, 
maka sesungguhnya para malaikat juga memiliki berbagai jejak dan bekas yang 
mewajibkan dan menegaskan eksistensi mereka.  
3) Menurut Al-jazairi (2018: 63) penjagaan yang dilakukan malaikat terhadap manusia 
dari gangguan jin, setan dan berbagai kejahatan mereka sepanjang hayat.  
4) Menurut Al-jazairi (2018: 64) ketidakmampuan manusia untuk melihat sesuatu karena 
penglihatan yang lemah untuk melihat sesuatu tersebut, karena di dunia ini banyak 
sekali materi yang tidak bisa dilihat dengan mata telanjang, namun saat ini dapat 
dilihat dengan jelas dengan menggunakan mikroskop.  
e. Iman Kepada Kitab-kitab Allah Ta‟ala 
Menurut Al-jazairi (2018: 64) seorang muslim beriman kepada seluruh kitab yang 
diturunkan Allah Ta‟ala dan juga seluruh lembaran wahyu yang telah diberikan kepada 
sebagian Rasul-Nya. Dia juga meyakini bahwa itu semua adalah firman Allah Ta‟ala 
yang diwahyukan kepada para Rasul-Nya supaya mereka menyampaikan syariat dan 
agama-Nya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 64) di antara itu terdapat empat kitab yang paling besar 
yakni Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammd SAW, Taurat yang diturunkan 
kepada Nabi Musa, Zabur diturunkan kepada Nabi Daud, dan Injil yang diturunkan 
kepada hamba Allah dan Rasul-Nya, Isa. 
Dan kitab yang paling agung di antara keempat kitab tersebut adalah Al-Qur‟an, ia 
adalah batu ujian (penentu benar tidaknya) ayat-ayat yang diturunkan dalam kitab-kitab 
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sebelumnya, dan penyempurna seluruh syariat dan hukum hukum yang ada pada kitab-
kitab sebelumnya. Berdasarkan dalil-dalil wahyu dan dalil-dalil akal sebagai berikut: 
Dalil-dalil Wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 64) perintah Allah Ta‟ala untuk beriman kepada seluruh 
kitab-Nya dalam firman-Nya: 
                                 
         
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. (QS. An-Nisa‟ (4): 136). (Al-jazairi, 2018: 64). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 65) berita yang disampaikan oleh Allah Ta‟ala tentang 
kitab-kitab-Nya: 
                             
                           ...     
Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan Al kitab (Al 
Quran) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan 
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, sebelum (Al Quran), menjadi 
petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. (QS. Ali- Imran (3): 2-4). 
(Al-jazairi, 2018: 64). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 66) keimanan jutaan ulama, para hukama‟ (orang-orang 
bijak), dan orang-orang beriman di setiap zaman dan tempat, serta keyakinan mereka 
yang kuat bahwa Allah Ta‟ala telah menurunkan kitab-kitab yang diwahyukan 
kepada para Rasul dan juga manusia terbaik yang menjadi pilihan Nabi Muhammad 
SAW.  
 Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 67) kondisi manusia yang penuh kelemahan dan sangat 
membutuhkan campur tangan Allah Ta‟ala dalam memperbaiki keadaan jasmani dan 
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ruhaninya itu mendesak untuk diturunkannya kitab-kitab Allah yang berisi hukum-
hukum syariat dan perundang-undangan yang dapat mewujudkan kesempurnaan 
hidup manusia serta apa saja yang mereka butuhkan dalam kehidupan dunia dan 
akhirat.  
2) Menurut Al-jazairi (2018: 68) para Rasul adalah perantara antara Allah Ta‟ala 
dengan para hamba-Nya, mereka sama dengan manusia lainnya yang hidup selama 
beberapa waktu yang telah ditentukan, kemudian meninggal dunia. 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 68) apabila seorang Rasul itu menyeru kepada Allah 
Ta‟ala tanpa membawa sebuah kitab yang datang dari Rabb-nya, yang isinya 
mencakup undang-undang, petunjuk dan kebaikan, manusia akan dengan mudah 
mendustakan dan mengingkari risalahnya. 
f. Iman Kepada Para Rasul 
Menurut Al-jazairi (2018: 73) seorang muslim beriman bahwa Allah Ta‟ala telah 
memilih para Rasul di antara manusia dan mewahyukan syariat-Nya kepada mereka 
serta menugaskan mereka untuk menyampaikannya kepada manusia untuk memutus 
hujjah mereka pada hari kiamat. Dia juga telah mengutus mereka dengan bukti-bukti 
yang nyata dan menguatkan mereka dengan berbagai mukjizat, dimulai dari Nabi Nuh 
dan ditutup dengan Nabi Muhammad SAW 
Menurut Al-jazairi (2018: 73) meskipun kebiasaan manusia ada pada pribadi para 
Rasul yaitu makan, minum, sakit, sehat, lupa, ingat, mati dan hidup. Namun Rasul 
adalah makhluk Allah yang paling sempurna secara mutlak dan manusia yang paling 
utama tanpa pengecualian. Iman seorang hamba itu tidak akan sempurna kecuali 
dengan beriman kepada mereka seluruhnya secara global atau terperinci, berdasarkan 
dalil-dalil wahyu dan dalil-dalil akal: 
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Dalil-dalil Wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 73) berita yang disampaikan oleh Allah Ta‟ala tentang 
para Rasul-Nya, pengutusan mereka dan berbagai risalah yang mereka bawa, 
sebagaimana firman-Nya: 
                         
Artinya: Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu". (QS. An-Nahl 
(16): 36). (Al-jazairi, 2018: 73). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 75) berita yang disampaikan oleh Rasulullah SAW 
tentang dirinya dan saudara-saudaranya dari kalangan para Nabi dan Rasul dalam 
sabda beliau SAW:  
 َبا َّذَكْلا َرَوْعَْلَّا ُهَمْو َق َرَذَْنا َّلَِّا ٍِّّبَن ْنِم ُالله َثَع َب اَم 
Artinya: Tidaklah Allah mengutus seorang nabi kecuali dia pasti memperingatkan 
kaumnya dari si buta sebelah yang pendusta yakni Al-Masih Dajjal. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 76) keimanan miliaran manusia dari kaum muslimin dan 
selain mereka dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) terhadap para rasul 
Allah dan pembenaran mereka yang mutlak terhadap risalah yang dibawa oleh para 
Rasul, juga keyakinan mereka bahwa para Rasul itu memiliki kesempurnaan dan 
merupakan pribadi-pribadi yang dipilih oleh Allah Ta‟ala.  
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 77) rububiyah Allah dan rahmat-Nya menuntut adanya 
pengutusan para Rasul dari sis-Nya kepada para makhluk-Nya agar mereka 
mengenalkan mereka kepada Rabb yang mencipta dan memelihara mereka, 
membimbing mereka pada sesuatu yang dapat membawa mereka menjadi manusia 
yang sempurna dan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
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2) Menurut Al-jazairi (2018: 77) tujuan Allah menciptakan makhluk-Nya adalah agar 
mereka beribadah kepada-Nya. Hal itu ditegaskan dalam firman-Nya: 
                
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. (Adz-Dzariyat (51): 56). (Al-jazairi, 2018: 77). 
 
g. Iman Kepada Risalah yang dibawa Oleh Muhammad SAW 
Menurut Al-jazairi (2018: 78) seorang muslim hendaknya beriman bahwa Nabi 
yang Ummiy (buta huruf) Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib Al-Hasyimiy 
Al-Qurasyiy Al-„Arabi yang berasal dari keturunan Ismail bin Ibrahim Al-Khalil adalah 
hamba Allah dan rasul-Nya yang diutus kepada seluruh umat manusia, dengan 
kenabiannya ditutuplah segala kenabian. 
Menurut Al-jazairi (2018: 78) tidak ada lagi nabi dan rasul sesudahnya, diperkuat 
dengan berbagai mukjizat dan dianugerahi keutamaan di atas seluruh nabi, sebagaimana 
umatnya juga dianugerahi keutamaan di antara seluruh umat manusia, mempunyai 
berbagai kekhususan yang tidak pernah dimiliki oleh para nabi di antaranya: Al-
Kautsar, Telaga Al-Haudh, Al-Maqam Al-Mahmud (kedudukan yang terpuji). 
Berdasarkan dalil-dalil wahyu dan akal sebagai berikut: 
Dalil-dalil Wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 78) kesaksian Allah Ta‟ala dan para malaikat terhadap 
wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. Berdasarkan firman Allah 
Ta‟ala: 
                           
      
Artinya: (mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah 
mengakui Al Quran yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya 
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dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula). cukuplah Allah 
yang mengakuinya. (QS. An-Nisa‟ (4): 166). (Al-jazairi, 2018: 78). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 78) berita  yang disampaikan oleh Allah Ta‟ala tentang 
keumuman risalah Rasulullah SAW, tentang kenabian beliau yang merupakan 
penutup seluruh kenabian, tentang wajibnya menaati dan mencintai beliau, dan 
posisi beliau sebagai penutup para nabi dan rasul, sebagaimana firman-Nya: 
                          
Artinya: Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu 
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah kamu, 
Itulah yang lebih baik bagimu. (QS. An-Nisa‟ (4): 170). (Al-jazairi, 2018: 78). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 81) berita yang disampaikan oleh Rasulullah SAW 
tentang kenabian beliau dan bahwa kenabian beliau itu merupakan sebuah penutup 
dari semua kenabian, juga tentang wajibnya menaati beliau, keumuman risalah 
beliau (kepada seluruh alam) sebagaimana tercantum dalam sabda beliau SAW: 
 ِا ِّن َع  ْب ُد  ِالله  َو َخ َُتا  َّلا ِب ِّي َي  َو ِا َّن  َدآ َم  َل ُم َّْ َج ِد ٌل  ِف ِِ   ْي ََّ ِت ِه  
 Artinya: Saya adalah hamba Allah, penutup para Nabi. Sesungguhnya Adam 
dahulu tergeletak di atas bumi (pada penciptaannya). (HR. Ahmad). 
 
4) Menurut Al-jazairi (2018: 83) kesaksian yang ada di dalam Taurat dan Injil 
terhadap pengutusan, risalah dan kenabian Nabi Muhammad SAW, serta kabar 
gembira yang disampaikan oleh Musa dan Isa tentang kedatangan beliau. Allah 
berfirman: 
                          
                          
       ...    
Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
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mengharamkan bagi mereka segala yang buruk... (QS. Al-A‟raf (7): 157). (Al-
jazairi, 2018: 84). 
 
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 87) apa susahnya bagi Allah untuk mengutus Muhammad 
SAW sebagai seorang rasul? Bukankah Dia juga telah mengutus ratusan rasul dan 
ribuan nabi sebelumnya? Jika hal itu bukan sesuatu yang sulit, maka dengan alasan 
apa lagi manusia mengingkari risalah dan kenabian beliau SAW kepada seluruh umat 
manusia? 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 87) keadaan yang ada menjelang diutusnya Nabi 
Muhammad SAW menurut adanya risalah langit dan seorang rasul yang 
memperbaharui pengetahuan manusia terhadap pencipta mereka „Azza wa Jalla. 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 87) tersebarnya Islam dengan cepat ke seluruh dunia, serta 
diterima dan terpilihnya Islam sebagai agama oleh manusia dari pada agama-agama 
lainnya, merupakan dalil atas kebenaran kenabian Nabi Muhammad SAW. 
h. Iman Kepada Hari Akhir 
Menurut Al-jazairi (2018: 90) seorang muslim yakin bahwa kehidupan dunia ini 
mempunyai detik-detik penghabisan dimana setelah itu tiada detik lagi disana, akan ada 
hari terakhir dimana setelah itu tiada hari lagi sesudahnya. 
 Kemudian akan datang kehidupan yang kedua yakni hari akhir kampung akhirat, 
disana Allah akan membangkitkan seluruh makhluk-Nya dengan sebuah pembangkitan 
dan mengumpulkan mereka semuanya kepada-Nya untuk dihisab. Maka dia membalas 
orang-orang yang berbakti dengan berbagai kenikmatan abadi di surga, dan orang-orang 
jahat dengan siksaan yang menghinakan di dalam neraka. 
Menurut Al-jazairi (2018: 90) dan bahwasanya semua itu diawali dengan berbagai 
tanda-tanda kiamat sebelumnya, seperti keluarnya Al-masih Dajjal, Ya‟juj dan Ma‟juj, 
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turunnya Isa, keluarnya binatang bumi yang bisa bicara, terbitnya matahari dari arah 
barat. Semua itu dikukuhkan dalam berbagai dalil wahyu dan akal sebagai berikut: 
Dalil-dalil Wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 90) berita yang disampaikan oleh Allah Ta‟ala tentang 
semua peristiwa itu dalam firman-Nya: 
                         
Artinya: Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu 
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (QS. Ar-Rahman (55): 26-27). (Al-
jazairi, 2018: 90). 
 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 95) berita yang dibawa oleh Rasulullah SAW dalam sabda 
beliau: 
 ِساَّلا ِراَرِش ىَلَع َّلَِّا ُةَعا َّسلا ُمْوُق َت َلَّ 
Artinya: Kiamat tidak akan terjadi kecuali pada sejahat-jahat manusia. (HR. 
Muslim). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 99) keimanan dan pembenaran mutlak jutaan hamba Allah 
yakni para Nabi, Rasul, orang-orang bijak, ulama, dan orang-orang yang shalih 
kepada hari akhir dan apa saja yang akan terjadi di dalamnya.  
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 99) mengembalikan makhluk-Nya setelah mereka binasa 
adalah sesuatu yang sangat mudah dan layak bagi kekuasaan Allah „Azza wa Jalla, 
karena mengembalikan makhluk itu tidaklebih sulit daripada menciptanya pertama 
kali. 
2) Menurut Al-jazairi (2018: 99) hari kebangkitan dan pembalasan sama sekali tidak 
bertentangan dengan akal sehat manusia. Karena akal hanya akan menafikan sesuatu 
yang mustahil seperti bersatunya dua hal yang berlawanan atau bertemunya dua hal 
yang saling bertolak belakang.  
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3) Menurut Al-jazairi (2018: 100) wujud kehidupan dunia dengan berbagai kenikmatan 
dan kesengsaraan di dalamnya merupakan saksi akan adanya kehidupan lain di alam 
yang lain yang ada di dalamnya terdapat keadilan, kebaikan, kesempurnaan, 
kebahagiaan dan juga kesengsaraan yang jauh lebih besar dan utama. 
i. Iman Kepada Qadha dan Qadar 
Menurut Al-jazairi (2018: 104) seorang muslim beriman kepada qadha dan qadar 
yang telah ditetapkan oleh Allah juga beriman kepada hikmah dan kehendak-Nya, 
sehingga dia percaya bahwa segala sesuatu tidak akan terjadi di alam wujud termasuk 
segala perbuatan hamba yang dilakukan atas kemauan sendiri kecuali atas sepengetahuan 
dan takdir Allah Ta‟ala. 
Allah maha adil dalam qadha dan qadar, maha bijaksana dalam tindakan dan 
pemeliharaan-Nya. Kebijaksanaan-Nya mengikuti kehendak-Nya, apa yang dikehendaki-
Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi. Seluruh 
keyakinan di atas berdasarkan dalil-dalil wahyu dan dalil-dalil akal sebagai berikut: 
Dalil-dalil Wahyu: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 104) berita yang disampaikan oleh Allah Ta‟ala tentang 
hal itu dalam firman-Nya: 
              
Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. (QS. Al-
Qamar (54): 49). (Al-jazairi, 2018: 104). 
 
Dan firman-Nya: 
                        
Artinya: Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik 
dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. (QS. Al-Anbiya (21): 101). (Al-jazairi, 
2018: 105). 
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2) Menurut Al-jazairi (2018: 106) berita yang Rasulullah SAW sampaikan tentang 
perkara itu dalam sabda beliau: 
 ُهَل َقِلُخ اَمِل ٌر َّسَيُم ٌّلُكَف اوُمَلْعِا 
 Artinya: Beramallah, semuanya dipermudah sesuai dengan takdirnya. (HR. Muslim). 
 
3) Menurut Al-jazairi (2018: 109) keimanan ratusan juta ulama, hukama (orang-orang 
bijak) dan orang-orang shalih dari umat Muhammad SAW dan selain mereka kepada 
qadha, takdir, kebijaksanaan dan kehendak Allah Ta‟ala. Mereka yakin bahwa segala 
sesuatu telah didahului oleh ilmu-Nya dan takdir Allah berlaku atasnya, segala 
sesuatu tidak akan terjadi dalam kerajaan-Nya kecuali atas kehendak-Nya, pena takdir 
itu berlaku sesuai dengan kadar sesuatu hingga datangnya hari kiamat.  
Dalil-dalil Akal: 
1) Menurut Al-jazairi (2018: 109) sesungguhnya akal tidak menganggap mustahil 
sesuatupun dari perkara qadha, qadar, masy‟iah (kehendak), kebijaksanaan, 
pemeliharaan bahkan akal justru mewajibkan dan mengharuskan semua itu. Karena 
padanya terdapat bebagai fenomena yang nampak jelas di alam semesta ini.  
2) Menurut Al-jazairi (2018: 109) keimanan kepada Allah Ta‟ala dan kekuasaan-Nya 
mewajibkan adanya iman kepada qadha, qadar, kebijaksanaan dan kehendak-Nya.  
j. Adab terhadap Allah 
Menurut Al-jazairi (2018: 158) setiap muslim melihat bahwa nikmat dan karunia 
Allah yang dianugerahkan kepadanya tidak terhitung jumlahnya, dimulai sejak dirinya 
masih berupa nuthfah di rahim sang ibu dan terus berjalan mengiringinya hingga kembali 
menghadap Rabb „Azza wa jalla. Dengan demikian, dia akan selalu bersyukur kepada-
Nya atas seluruh nikmat itu, baik lewat lisannya dengan cara memuji dan menyanjung-
Nya maupun dengan anggota badannya dengancara menundukkannya untuk selalu taat 
dan patuh kepada-Nya. 
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Menurut Al-jazairi (2018: 158) sebab yang namanya beradab kepada Allah itu bukan 
dengan mengkufuri nikmat dan mengingkari karunia pemberi nikmat dari-Nya. Allah 
berfirman: 
          ...       
Artinya: Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah (datangnya). 
(QS. An-Nahl (16): 53). (Al-jazairi, 2018: 158). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 158) setiap muslim tentu melihat dan meyakini dengan 
pengetahuannya bahwa Allah selalu mengetahui dan memperhatikan seluruh kondisinya 
sehingga hatinya senantiasa takut kepada Allah, serta jiwanya senantiasa menghormati 
dan mengagungkan-Nya. Dengan demikian dia akan merasa malu jika sampai bermaksiat 
(durhaka) kepada-Nya. Malu jika sampai menyelisihi, menentang dan mematuhi-Nya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 161) tidak bisa dikatakan beradab terhadap Allah jika ada 
seseorang yang sebenarnya bertakwa dan taat kepada-Nya, namun dia menganggap 
bahwa Allah tidak akan memberikan balasan kepadanya karena amalan baiknya itu dan 
juga tidak akan menerima ketaatan maupun ibadahnya. Padahal Allah berfirman: 
                        
Artinya: Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan takut kepada Allah 
dan bertakwa kepada-Nya, Maka mereka adalah orang- orang yang mendapat 
kemenangan. (QS. An-Nur (24): 52). (Al-jazairi, 2018: 161). 
 
k. Adab Menurut terhadap Rasulullah 
Menurut Al-jazairi (2018: 167) setiap muslim harus selalu merasakan di dalam 
hatinya akan kewajiban beradab yang seutuhnya terhadap Rasulullah SAW. hal itu 
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
1. Menurut Al-jazairi (2018: 167) Allah telah mewajibkan atas setiap mukmin dan 
mukminah untuk beradab terhadap Rasulullah SAW. Hal itu difirmankan sendiri 
secara jelas oleh Allah SWT: 
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                               
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui. (QS. Al-Hujurat (49): 1). (Al-jazairi, 2018: 167). 
 
2. Menurut Al-jazairi (2018: 169) Allah SWT telah mewajibkan seluruh kaum mukminin 
agar taat dan cinta kepada beliau, Allah berfirman: 
                       
Artinya: Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS. An-Nur (24): 63). (Al-jazairi, 2018: 169). 
 
3. Menurut Al-jazairi (2018: 169) Allah „Azza wa Jalla telah menjadikan beliau sebagai 
hakim dan imam (pemimpin). Allah berfiman: 
                            
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu. (QS. An-Nisa‟ (4): 105). (Al-jazairi, 2018: 169). 
 
4. Menurut Al-jazairi (2018: 170) Allah SWT telah mewajibkan untuk mencintai beliau 
melalui sabda beliau sendiri. Nabi SAW bersabda: 
 َو َّلا ِذ َن ى ْف ِس ِب ي َي ِد ِه  َلَّ  ُي ْؤ ِم ُن  َا َح ُد ُك ْم  َح َّتّ َا ُك ْو َن  َا َح َّب  ِا َل ْي ِه  ِم ْن  َو َل ِد ِه  َو َو ِلا ِد ِه 
 َو َّلا ِسا  َا َْج ِع َْي  
 
Artinya: Dmi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah beriman (secara utuh) salah 
seorang di antara kalian sehingga aku lebih dia cintai dari pada anaknya sendiri, ayahnya, 
dan manusia selutuhnya. (Muttafaq „Alaih). 
 
5. Menurut Al-jazairi (2018: 170) Allah telah mengkhususkan beliau sebagai manusia yang 
mempunyai keindahan penciptaan secara fisik dan akhlak. Anugerah yang diberikan oleh 
Allah kepada beliau yang berupa kesempurnaan jiwa dan kepribadian menjadikan beliau 
sebagai makhluk yang paling indah dan paling sempurna secara mutlak. Maka terhadap 
manusia seperti itu sudah tentu wajib beradap terhadapnya. 
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l. Adab terhadap Diri Sendiri 
Menurut Al-jazairi (2018: 171) setiap muslim tentu percaya bahwa kebahagiaannya 
dalam dua kehidupannya, dunia maupun akhiratnya, tergantung kepada sejauh mana dia 
mendidik dan membina diri sendiri serta jiwanya, membersihkan dan menyucikannya 
demikian juga kesengsaraannya tergantung kepada kerusakan dan kekotoran jiwanya. 
Hal itu berdasarkan pada dalil-dalil sebagai berikut: 
                          
               
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS. Al-„Ashr 
(103): 1-3). (Al-jazairi, 2018: 172). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 180) yang dimaksud dengan mujahadah (perjuangan 
melawan nafsu) adalah seorang muslim mesti mengerti bahwa musuh paling besar 
terhadap dirinya adalah nafsunya sendiri yang secara alami memang cenderung untuk 
mengajak berbuat kejahatan, lari dari kebaikan dan memerintahkan perbuatan buruk. 
Allah berfirman: 
                    ...    
Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan. (QS. Yusuf (12): 53). (Al-jazairi, 2018: 
180). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 181) jika seorang muslim menyadari hal ini, maka dia 
akan memaksakan dirinya untuk berjuang melawan hawa nafsu. Jika nafsunya ingin 
santai-santai, maka dia segera menyuruhnya untuk bekerja keras. Jika melalaikan 
ketaatan atau kebaikan, maka segera dia mencela dan menjatuhkan sanksi terhadapnya 
kemudian mengharuskannya untuk mengerjakan perbuatan yang dia abaikan itu dan 
mengganti amalan yang ditinggalkannya. 
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Menurut Al-jazairi (2018: 181) nafsu ini harus dididik terus seperti ini sehingga ia 
benar-benar menjadi tenteram, bersih dan baik. Itulah tujuan dari perjuangan melawan 
nafsu. Allah berfirman: 
                     
Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Ankabut (29): 69). (Al-jazairi, 
2018: 181). 
 
m. Adab terhadap kedua orang tua 
Menurut Al-jazairi (2018: 183) setiap muslim tentu percaya akan hak kedua orang 
tua, kewajiban untuk berbakti, mematuhi dan berbuat baik terhadap keduanya. Ini bukan 
saja karena keduanya merupakan sebab adanya dirinya, atau karena keduanya sengaja 
berbuat baik kepadanya yang wajib dibalas dengan yang setimpal oleh anak-Nya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 183) akan tetapi yang mendasari adalah karena Allah 
„Azza wa Jalla memang mewajibkan untuk taat kepada keduanya, serta mewajibkan atas 
setiap anak agar berbakti dan berbuat baik kepada keduanya. Sampai-sampai Allah 
menyandingkan hal itu dengan hak-Nya yang wajib di tunaikan oleh setiap hamba-Nya, 
yaitu beribadah hanya kepada-Nya. Allah „Azza wa Jalla berfirman: 
                               
                               
                      
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah 
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS. Al-Isra‟ (17): 23-24). (Al-jazairi, 
2018: 184). 
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                              
              
Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, 
dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS. Luqman (31): 14). (Al-jazairi, 2018: 
184). 
 
n. Sabar 
Menurut Al-jazairi (2018: 271) di antara bentuk akhlak baik seorang muslim yang 
dijadikannya sebagai perhiasan adalah kesabaran dan tahan menderita karena Allah. 
Yang dinamakan sabar adalah menahan diri untuk melaksanakan sesuatu yang 
sebenarnya tidak disenanginya atau siap mengemban sesuatu yang tidak disenanginya 
dengan penuh keridhaan dan pasrah kepada Allah. 
Menurut Al-jazairi (2018: 271) seorang muslim tentu akan berusaha menahan 
dirinya untuk mengerjakan hal yang tidak mengenakkannya, dalam bentuk beribdahan 
kepada Allah dan mengerjakan ketaatan kepada-Nya dan mengharuskannya untuk bisa 
melaksanakan hal tersebut, menahan diri dan tabah terhadap bencana bila menimpanya 
sehingga ia tidak gelisah dan tidak murka.  
Menurut Al-jazairi (2018: 272) mengingat bahwa sabar dan tidak berkeluh kesah 
merupakan bagian dari akhlak yang bisa diraih melalui latihan dan kesungguhan, maka 
setiap muslim setelah memmohon kepada Allah agar menganugerahkan kesabaran 
kepadanya maka ia memetik ilham kesabaran ini dari perintah Allah dan janji pahala 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah berfirman: 
                           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu beruntung. (QS. Ali „Imran (3): 200). (Al-jazairi, 2018: 272). 
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Menurut Al-jazairi (2018: 276) kesabaran dan tahan uji, setiap muslim akan mampu 
hidup sabar dalam mengharap ridha dari Allah, siap memikul segala beban, tidak pernah 
mengeluh, tidak mudah marah, tidak membalas keburukan dengan keburukan akan tetapi 
justru membalas keburukan dengan kebaikan, memberi maaf, bersabar dan memberi 
ampun. Allah berfirman: 
                     
Artinya: Tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, Sesungguhnya (perbuatan ) yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diutamakan. (QS. Asy-Syura (42): 43). (Al-jazairi, 
2018: 276). 
 
o. Tawakal  
Menurut Al-jazairi (2018: 276) setiap muslim tidak hanya memandang bahwa 
tawakal kepada Allah dalam segala amal perbuatannya sebagai sebuah kewajiban moral, 
akan tetapi ia memandangnya sebagai sebuah kewajiban agama dan memasukannya 
sebagai bagian dari akidah Islam. Ini  berdasarkan perintah Allah dalam firmannya: 
              
Artinya: Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman". (QS. Al-Maidah (5): 23). (Al-jazairi, 2018: 276). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 277) orang muslim akan memahami tawakal merupakan 
bagian dari keimanannya itu sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dengan melaksanakan 
upaya yang dituntut untuk melakukan suatu amalan yang ingin ia lakukan. Tidak akan 
berharap hasil tanpa terlebih dahulu berusaha dan tidak akan berharap hasil tanpa 
melaksanakan apa yang bisa melahirkan hasil tersebut.  
p. Mementingkan orang lain 
Menurut Al-jazairi (2018: 281) di antara akhlak seorang muslim yang bisa ia petik 
dari ajaran agamanya dan kebaikan keislamannya adalah mementingkan orang lain dari 
pada diri sendiri dan mencintai kebaikan. Seorang muslim dalam bersikap mementingkan 
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orang lain ini pada hakikatnya menempuh jalan yang dahulu juga telah ditempuh oleh 
orang-orang shalih dan juga mengikuti jejak para pendahulu yang telah memperoleh 
keberuntungan dan kemenangan. Allah berfirman dalam memberikan pujian terhadap 
mereka: 
                            
      
Artinya: Dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka Itulah orang orang yang beruntung. (QS. Al-Hasyr (59): 9). (Al-jazairi, 2018: 
281). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 282) setiap akhlak utama seorang muslim dan setiap sifat-
sifatnya yang terpuji indah itu bersumber dari sunnah Nabi Muhammad SAW atau 
terilhami dari curahan rahmat ilahi.  
Rasulullah bersabda: 
 ِهِسْف ََّل ُّب ُِيُ اَم ِهْيِخَِلَّ َّب ُِيُ َّتَّح ،ْمُُكدَحَا ُنِمْؤ ُي َلَّ 
Artinya: tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian sehingga ia mencintai 
saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri. (Muttafaq‟Alaih). 
 
q. Kasih sayang 
Menurut Al-jazairi (2018: 289) muslim itu adalah penyayang. Sifat penyayang 
adalah bagian dari akhlak seorang muslim. Sebab, sumber kasih sayang itu adalah 
kejernihan hati dan kebersihan jiwa. Sifat kasih sayang tidak akan lepas dari dalam 
dirinya. Oleh karena itu, seorang muslim akan selalu mencintai sifat kasih sayang akan 
senantiasa berusaha mengasihi, mewsiatkannya dan menyerukannya. Ini didasarkan pada 
firman Allah SWT: 
                           
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Artinya: Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. (QS. Al-Balad (90): 17). (Al-
jazairi, 2018: 289). 
 
Sabda Nabi SAW: 
 ِءاَم َّسلا ِف ْنَم ْمُكَْحَْر َي ِضْرَْلَّا ِف ْنَم اُوَحَْرا 
Artinya: Sayangilah makhluk yang ada di bumi niscaya yang di langit akan 
menyayangimu. (HR. Ath-Thabarani dan Hakim dengan sanad shahih). 
 
r. Malu  
Menurut Al-jazairi (2018: 293) seorang muslim itu adalah orang yang menjaga 
kehormatan diri dan punya rasa malu. Malu itu sebagian dari iman, sedangkan iman itu 
adalah keyakinan seorang muslim dan penopang kehidupannya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 293) malu merupakan sebagian dari iman. Kedudukan 
malu dalam iman adalah keduanya mengajak kepada kebaikan dan menjauhkan dari 
kejelekan. Jadi iman itu mendorong seorang mukmin untuk mengerjakan ketaatan dan 
meninggalkan kemaksiatan. Seseorang yang memiliki rasa malu akan tercegah dari sikap 
meremehkan Allah yang telah memberikan berbagai kenikmatan dan tercegah dari 
melanggar hak orang lain. Sebagaimana sabda Rasulullah: 
 ٍّْيَِبِ َّلَِّا تَِْيَ َلَّ ُءاََيلحا 
Artinya: Malu itu tidak datang kecuali dengan kebaikan. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 294) seorang muslim yang mengajak kepada sifat malu di 
antara manusia dan menumbuhkannya di dalam diri mereka, sesungguhnya hal itu hanya 
akan mengajak kepada kebaikan. Sebab, sifat malu itu sebagian dari iman, sedangkan 
iman mencakup semua keutamaan dan iman itu merupakan unsur semua kebaikan di 
dalam As-Shahih disebutkan bahwa Rasulullah melewati seorang sahabat yang sedang 
menasehati saudaranya karena dia pemalu. Rasulullah SAW bersabda: 
 ِنَاْيْ ِْلْا َنِم َءاََيْلحا َّنَِإف ُهْعَد 
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Artinya: Biarkanlah dia, karena sesungguhnya sifat malu itu termasuk dari iman. (HR. 
Al-Bukhari). 
 
s. Kedermawanan 
Menurut Al-jazairi (2018: 304) kedermawanan adalah akhlak seorang muslim, 
seorang muslim tidak akan bakhil dan kikir. Sebab bakhil dan kikir merupakan akhlak 
yang tercela yang bersumber dari kebusukan jiwamdan kegelapan hati. Seorang muslim 
dengan keimanan dan amal shalihnya, maka jiwanya akan menjadi suci dan hatinya akan 
bersinar. Dengan demikian, sejalan dengan kesucian jiwa dan kebersinaran hatinya, 
terhindarkanlah dirinya dari sifat kikir dan bakhil. 
Menurut Al-jazairi (2018: 304) meskipun kikir adalah penyakit hati yang bersifat 
umum, namun manusia tidak mau menerimanya. Seperti zakat dan shalat, semoga di jaga 
oleh Allah dari keburukan penyakit agar bisa mendapatkan keberuntungan ukhrawi. 
Allah berfirman: 
                                  
                              
             
Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia 
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia Amat kikir. 
Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka itu tetap mengerjakan 
shalatnya. Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau 
meminta). (QS. Al-Ma‟arij (70): 19-25). (Al-jazairi, 2018: 304). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 305) akhlak-akhlak yang mulia itu dapat diraih melalui 
latihan dan pendidikan, maka seorang muslim akan berupaya menumbuhkan akhlak 
mulia yang ingin ia sandang dengan cara mengisi akal pikirannya dengan apa yang 
dikemukakan oleh syariat yang bijak berupa dorongan untuk berakhlak, serta peringatan 
102 
 
dari perilaku sebaliknya. Untuk menumbuhkan akhlak kedermawanan di dalam dirinya, 
maka hatinya haruslah merenungkan baik-baik. Firman Allah: 
                             
                 
Artinya: Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya 
Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, 
yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku Termasuk orang-orang yang saleh?". 
(QS. Al-Munafiqun (63): 10). (Al-jazairi, 2018: 304). 
 
t. Rendah hati/ Tawadhu 
Menurut Al-jazairi (2018: 309) seorang muslim tentu bersikap rendah hati tanpa 
mengandung kehinaan. Tawadhu‟ adalah bagian dari akhlaknya yang ideal dan sifat-
sifatnya yang luhur. Sebagaimana halnya kesombongan bukanlah bagian dari sifatnya. 
Sebab, orang muslim itu merendah agar derajatnya menjadi tinggi, sebagaimana ia tidak 
takabur agar ia tidak turun derajatnya. Allah SWT berfirman dalam menyuruh Rasul-Nya 
agar merendahkan diri: 
               
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu 
orang-orang yang beriman. (QS. Asy-Syu‟ara (26): 215). (Al-jazairi, 2018: 310). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 311) agar umatnya menjauhi sikap sombong, Nabi SAW 
bersabda: 
 ٍّظاَّوَج ٍّّلُتُع ُّلُك ِراَّلا ِلَْهِب ْمُُكبُِْخا َلََّا ٍّبِْكَتْسُم  
Artinya: Maukah aku beritahu tentang penghuni neraka? Yaitu setiap orang yang kejam, 
rakus dan menyombongkan diri. (Muttafaq „Alaih). 
 
u. Pacuan kuda, lomba memanah, olah raga dan pikiran 
Menurut Al-jazairi (2018: 559) tujuan yang hendak dicapai dari semua perlombaan 
olah raga pacuan dan memanah saat munculnya Islam dikenal dengan furusiyah 
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(kepiawaian naik kuda) adalah membantu mewujudkan kebenaran, memenangkannya 
serta membelanya. 
Menurut Al-jazairi (2018: 559) tujuannya jelas bukan untuk menghasilkan harta dan 
mengumpulkannya, bukan untuk popularitas atau ingin dikenal, bukan pula untuk 
menjadi pencetak rekor dunia atau sekedar hiburan dan kesenangan sebagaimana yang 
terjadi pada kebanyakan atlet olah raga hari ini. Tujuan dari berbagai olah raga ini adalah 
dalam rangka melatih kekuatan dan kemampuan untuk melakukan ibadah jihad di jalan 
Allah. 
Oleh karena itu, olah raga ini harus dipahami dalam bingkai Islam. Orang yang 
memahami olah raga di luar kerangka istilah ini berarti telah melenceng dari tujuannya 
yang baik menuju tujuan yang buruk. Misalnya hanya untuk hiburan semata atau bahkan 
judi yang dihaaramkan. Dasar disyariatkannya olah raga dalam Islam adalah firman 
Allah: 
            ...    
Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi. (QS. Al-Anfal (8): 60). (Al-jazairi, 2018: 560). 
 
Sabda Rasulullah SAW: 
 ْلا ُم ْؤ ِم ُن  َقلا ِو ُّي َخ ، ْي ٌر  َو َا َح ُّب  ِا َلَ ِالله   ِم َن  ْلا ُم ْؤ ِم ِن  َّضلا ِع ِفي  
Artinya: Seorang mukmin yang kuat itu lebih dicintai Allah dari pada mukmin yang 
lemah. (HR. Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah). 
 
Kekuatan dalam Islam itu meliputi pedang, tombak, hujjah dan dalil. 
1) Olah raga yang boleh memakai taruhan dan yang tidak 
Menurut Al-jazairi (2018: 560) tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang 
bolehnya mengadakan taruhan dan mengambil taruhannya dalam lomba pacuan 
kuda, unta serta memanah. Ini berdasarkan perkataan Rasulullah SAW: 
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 َلَّ  َس َب َق  ِا َّلَّ  ِف ُخ ٍّّف  َا ْو  ِف َح  ِفا ٍّر  َا ْو  َن ْص ٍّل  
Artinya: Tidak ada taruhan kecuali dalam pacuan unta, pacuan kuda atau memanah. (HR. 
Abu Dawud dan At-Tirmidzi). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 560) Adapun selain tiga olah raga tersebut, misalnya gulat, 
renang, lari, bersepeda, balapan mobil, angkat berat, pacuan bighal atau keledai, perahu 
dayung, cerdas cermat, semuanya tidak boleh memakai taruhan menurut pendapat yang 
shahih. Dalam hal ini, tidak boleh berdalil bergulatnya beliau SAW bersama dengan Rukanah 
bin Zaid, karena ketika beliau SAW bergulat dengan Rukanah dan berhasil mengalahkannya, 
setelah Rasulullah mengembalikan kambing Rukanah yang dijadikan taruhan dalam gulat itu. 
Menurut Al-jazairi (2018: 560) tidak boleh pula berdalil dengan taruhan Abu Bakr 
bersama seorang Quraisy di mana Abu Bakr mengambil taruhan karena berhasil 
memenangkan taruhan dalam perkara kekalahan bangsa Romawi. Sebab, peristiwa ini terjadi 
pada permulaan Islam sebelum turunnya banyak syariat Islam. 
Menurut Al-jazairi (2018: 560) hikmah pembatasan bolehnya mengambil hanya pada tiga 
jenis olah raga sebagaimana hadits di atas adalah bahwa tiga olah raga ini mempunyai 
pengaruh dalam jihad. Adapun selainnya tidak memiliki pengaruh dalam jihad. Sebab, jihad 
itu tergantung pada unta, kuda dan memanah. 
Menurut Al-jazairi (2018: 561) jika dikiaskan pada hari, maka tank dan pesawat terbang 
itu sebagai pengganti unta dan kuda, maka diperbolehkan perlombaan dalam pacuan tank 
atau pesawat terbang dan boleh mengambil taruhan di dalamnya. Ini karena tank dan pesawat 
terbang juga memiliki pengaruh besar dalam jihad yang menjadi tujuan dari semua olah raga 
jasmani. 
Menurut Al-jazairi (2018: 561) di samping itu, seandainya syariat mengizinkan 
mengambil taruhan dalam berbagai bentuk olah raga selain tiga olah raga yang di sebutkan 
dalam hadits di atas sebagian orang akan menjadikan olah raga itu sebagai pekerjaan dan 
sarana dalam mencari rezeki. 
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Dan jika seperti itu yang akan terjadi berarti telah melupakan tujuan mulia yang di 
syariatkannya yaitu untuk menguatkan jihad dalam rangka mewujudkan kebenaran dan 
menghapus kebatilan di bumi, hanya Allah semata yang diibadahi, beristiqamah di ats 
syariatnya hingga manusia menjadi bahagia dunia dan akhirat, serta mereka tidak celaka. 
2) Cara mengadakan taruhan dalam pacuan dan memanah 
Menurut Al-jazairi (2018: 561) yang lebih utama, penyelenggara taruhan dalam 
lomba memanah ini adalah pemerintah atau lembaga sosial atau para donatur. Hal ini 
untuk menghindari berbagai syubhat dan menjaga kemurnian untuk menyemangati 
kegiatan i‟dad (persiapan) untuk jihad. 
Menurut Al-jazairi (2018: 561) diperbolehkan taruhan syaratnya jika sesuatu yang 
diperbolehkan berasal dari salah seorang dari dua orang orang yang mengadakan lomba 
pacuan atau memanah, misalnya dengan mengatakan, “jika kamu mengalahkanku, maka 
kamu akan mendapat uang dariku 10 dirham”. 
Menurut Al-jazairi (2018: 561) Jumhur ulama juga membolehkan masing-masing 
dari dua orang yang berlomba menyediakan taruhan dengan syarat memasukan peserta 
ketiga, dan orang ketiga ini tidak memberikan taruhan apapun. Ini adalah pendapat Said 
bin Musayyib, tetapi Malik tidak sependapat dengannya, sementara yang lainnya 
sependapat. 
3) Cara pelaksanaan lomba pacuan dan memanah 
Menurut Al-jazairi (2018: 561) untuk lomba pacuan, maka harus memperhatikan 
beberapa hal berikut: 
a) Harus ditentukan kendaraan yang akan dipakai untuk lomba, yaitu: kuda, unta, tank, 
atau pesawat terbang. 
b) Menyamakan jenis kendaraan yang akan dipakai oleh peserta, sehingga tidak boleh 
memperlombakan antara unta dan kuda misalnya. 
106 
 
c) Menentukan jarak pacuan yang akan ditempuh, sebaiknya terlalu dekat atau terlalu 
jauh 
d) Menentukan taruhan jika perlombaan ini memakai taruhan 
Menurut Al-jazairi (2018: 562) dalam lomba pacuan ini tidak diperbolehkan 
mempraktekkan jalab dan janab, karena Rasulullah melarang praktek seperti itu dalam 
sabdanya: 
 َلَّ  َج َل َب َو ، َلَّ  َج ََّ َب َو ، َلَّ  ِش َغ َرا  ِفا  ِْلْ ْس َل ِم  
Artinya: Tidak boleh melakukan jalab, janab, maupun syighar dalam Islam. (HR. 
Ahmad). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 562) Jalab adalah peserta lomba menyuruh seseorang 
berteriak dan membentak kudanya agar berlari kencang. Janab adalah seorang peserta 
lomba pacuan mengupayakan agar di samping kudanya ada kuda lain yang mendorong 
atau menstimulasi kudanya itu berlari lebih kencang. 
Menurut Al-jazairi (2018: 562) adapun munadhalah yaitu melempar (menembak) 
dengan anak panah, senapan, bedil atau sejenisnya itu lebih utama dari balap kuda atau 
yang sejenisnya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
 ْرا ُم َو او ْرا َك ُب َو ،او َا ْن  َت ْر ُم َا او َح ُّب  ِا ََّل  ِم ْن  َا ْن  َتْر َك ُباو  
Artinya: memanahlah kalian dan menungganglah (kuda), tetapi kalian memanah itu lebih 
aku sukai dari pada kalian menunggang (kuda). (HR. Ahmad). 
 
Menurut Al-jazairi (2018: 562) Hal ini karena sebagimana sudah kita ketahui, efek 
memanah (menembak) itu lebih kuat dari pada menunggang kuda. Hal yang harus 
diperhatikan dalam lomba (taruhan) memanah atau menembak yaitu: 
a) Peserta taruhan hendaknya orang-orang yang sudah mahir dalam memanah. 
b) Diketahui jumlah poin sasaran yaitu dengan membatasi sekian kali terkena sasaran. 
c) Diketahui jenis lomba memanah itu model kecepatan atau keunggulan. Model 
kecepatan misalnya dengan mengatakan, “Siapa yang lebih dulu mengenai sasaran 
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lima kali dari 20 kali lemparan, maka dialah pemenangnya”. Sedangkan model 
keunggulan ini misalnya dengan mengatakan, “Siapa di antara peserta yang bisa 
mengungguli 5 poin dari peserta lainnya dari 20 lemparan, maka dialah 
pemenangnya”. 
d) Menentukan sasaran yaitu dalam jarak yang logis, tidak terlalu dekat atau terlalu 
jauh. 
Menurut Al-jazairi (2018: 563) setelah dicapai kesepakatan ketentuan-ketentuan 
tersebut, maka pertandingan bisa dimulai. Jika kedua peserta berebut ingin menjadi 
peserta yang lebih dulu memulai, maka keduanya diundi. 
Adapun jika orang yang menyediakan taruhan lebih dulu yang memulai, itu lebih 
baik. Hendaknya perlombaan tersebut jauh dari kecurangan atau kezaliman sampai 
berakhirnya perlombaan. Bagi pemenang lomba, dia berkah mengambil taruhan 
(hadiah). 
4) Olah raga yang tidak diperbolehkan, baik dengan taruhan maupun tidak 
Menurut Al-jazairi (2018: 563) tidak diperbolehkan mengadakan perlombaan atau 
pertandingan untuk permainan dadu, catur atau permainan jenis lain di zaman 
sekarang seperti lotere, kartu bridge, kartu domino, tenis meja dan yang sejenisnya. 
Adapun bermain sepak bola diperbolehkan dengan syarat meniatkannya untuk 
menjaga kekuatan jasmani agar bertambah kuat dan layak untuk dipakai berjihad. 
Dalam permainan sepak bola ini hendaknya tidak membuka aurat seperti paha 
misalnya, tidak ketingga;an waktu shalat wajib, meninggalkan kata-kata jorok, dusta 
dan rusak seperti mengumpat dan yang lainnya. 
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B. Analisis Data Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kitab Minhajul Muslim Karya 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
Menurut Mulyasana dalam Hermino (2014: 2) pendidikan pada hakikatnya 
merupakan proses pembebasan peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, 
ketidakberdayaan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari buruknya hati, akhlak, dan 
keimanan. Menurut Muchsin dkk (2010: 3) pendidikan adalah suatu usaha sadar dan 
teratur serta sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab untuk 
memengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. 
1. Deskripsi nilai-nilai Pendidikan Islam 
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 36) nilai-nilai dalam pendidikan 
Islam terbagi menjadi tiga pilar utama: 
a. Nilai I‟tiqadiyah  
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakir (2006: 36) nilai I‟tiqadiyah adalah nilai 
yang berkaitan dengan pendidikan keimanan seperti percaya kepada Allah, 
malaikat, kitab, rasul, hari akhir dan takdir yang bertujuan menata kepercayaan 
individu. Tujuan dari materi ini agar anak/ peserta didik memiliki dasar-dasar 
keimanan dan ibadah yang kuat. 
b. Nilai „amaliyah  
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 36) adalah berkaitan dengan 
pendidikan tingkah laku sehari-hari, baik yang berhubungan dengan ibadah 
maupun muamalah. 
c. Nilai Khuluqiyah 
Menurut Mujib dan Jusuf Muzakkir (2006: 36) nilai khuluqiyah adalah 
berkaitan dengan pendidikan etika yang bertujuan membersihkan diri dari 
perilaku rendah dan menghiasi diri. 
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2. Analisis nilai-nilai Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam bertujuan agar siswa memiliki ilmu pengetahuan, beribadah 
kepada Allah, berbuat baik kepada sesama manusia, tidak hanya untuk mempelajari 
nilai-nilai tersebut namun juga menerapkan untuk kehidupan sehari-hari. Pemikiran Abu 
Bakar Jabir Al-Jazairi mengenai nilai-nilai pendidikan Islam di dalam kitab Minhajul 
muslim memang sangatlah luas. Keutamaan dalam pembahasan berkaitan dengan 
kehidupan agar lebih mudah di pahami yaitu mengenai nilai i‟tiqadiyah, nilai „amaliyah 
dan nilai khuluqiyah. 
Dalam kitab yang diteliti maka penulis akan mengemukakan nilai-nilai pendidikan 
Islam yang terdapat dalam kitab minhajul muslim dan mengacu pada teori tersebut. 
Nilai-nilai tersebut perlu diajarkan serta diimplementasikan kepada pesertaa didik 
dengan tujuan menanamkan nilai Islam, hal ini dapat dilakukan dengan mencari dan 
mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam. 
Dari deskripsi nilai-nilai yang telah diuraikan sebelumnya, kemudian penulis 
mengelompokan pendidikan Islam tersebut terbagi menjadi tiga yaitu nilai i‟tiqadiyah, 
nilai „amaliyah dan nilai khuluqiyah sebagai berikut: 
a. Nilai I‟tiqadiyah  
Nilai I‟tiqadiyah berkaitan dengan akidah. Menurut Mahfud (2011: 10) akidah 
secara bahasa bisa dipahami sebagai ikatan, simpul dan perjanjian yang kuat dan 
kokoh. Ikatan dalam pengertian ini merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak 
azali telah terikat dengan satu perjanjian yang kuat untuk menerima dan mengakui 
adanya sang pencipta yang mengatur dan menguasai dirinya yaitu Allah SWT. 
Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai tuhan 
yang wajib di sembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat dan 
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perbuatan amal saleh. Akidah dalam hati atau ucapan dari mulut atau perbuatan 
melainkan secara keseluruhannya menggambarkan sikap iman kepada Allah. 
Menurut Anwar (2014: 14) adapun yang di maksud dengan akidah Islam adalah 
kepercayaan yang mantap kepada Allah, para malaikatnya, kitab-kitab suci, para 
Rasul, hari Akhir, qada dan qadar serta pokok-pokok agama yang ada dalam Al-
Qur‟an. Dengan kata lain akidah Islam adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus 
diyakini kebenarannya oleh setiap muslim. 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis aqidah yang terdapat dalam kitab 
minhajul muslim terjemah karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. Adapun nilai aqidah 
setelah direduksi adalah melalui hubungan manusia dengan Allah, sebagai berikut: 
1) Iman kepada Allah 
Menurut Hamzah (2014: 63) dalam mengimani Allah SWT, bukan berarti 
Al-Qur‟an memperkenalkan Allah SWT sebagai sesuatu yang bersifat ide atau 
material, yang tidak dapat diberi sifat atau gambaran dalam kenyataan atau 
dalam keadaan yang dijangkau oleh akal manusia. Karena itu Al-Qur‟an 
menempuh cara pertengahan dalam memperkenalkan Tuhan. Sifat-sifat Allah 
menurut Al-Qur‟an antara lain Maha Mendengar, Maha Melihat, Hidup, 
Berkehendak, Ar-Rahman, menghidupkan dan mematikan.  
Menurut Mahfud (2011: 13) mempunyai iman dan agama berpengaruh 
besar terhadap pembentukan pribadi, sebanyak apapun ilmu dan kepintaran, 
walaupun banyak buku dalam lemari, tidaklah mendorong cipta dan tidaklah 
akan berani menghadapi kewajiban jika iman tidak ada. Iman adalah pokok, 
kepercayaan kepada zat yang maha kuasa. Hal ini dapat dijelaskan kepada setiap 
pembaca untuk menghindarkan diri menjadi orang yang kosong rasa percaya 
akan eksistensi tuhan dalam hati manusia dan krisis pada hal keimanan. 
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Jika dengan tuhan-Nya yang menciptakan manusia tidak meyakini dan menyembah-
Nya, inilah yang menunjukan awal kerapuhan karakter dalam diri setiap manusia dan 
tidak memiliki aturan yang dijadikan pedoman untuk keberlangsungan hidup di dunia. 
Sehingga, dampaknya sangat potensial sekali untuk memiliki karakter yang buruk dalam 
suatu hal dan keringnya hati tanpa dasar keimanan. 
2) Iman pada Rububiyah Allah terhadap segala sesuatu 
Menurut Pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa Iman pada Rububiyah Allah terhadap segala sesuatu adalah seluruh 
nabi dan rasul beserta para nabi yang lain mengakui rububiyah Allah dan mereka berdoa 
kepada-Nya dengan menyebutkan kerububiyahan-Nya.  
Seluruh nabi dan rasul beserta para nabi yang lain adalah manusia yang pengetahuan 
paling sempurna, akalnya paling cemerlang, ucapannya paling jujur dan paling mengenal 
Allah dengan segala sifat-sifat-Nya bila dibandingkan makhluk lainnya yang ada di 
bumi. 
Keimanan miliaran ulama, miliaran manusia, para shalihin dan orang-orang bijak 
pada kerububiyahan Allah terhadap diri mereka dan segala sesuatu di alam semesta serta 
pengakuan dan keyakinan mereka kokoh terhadap kerububiyahan Allah. 
3) Iman pada ketuhanan Allah bagi seluruh makhluk yang paling awal hingga yang paling 
akhir 
Menurut Pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa Allah yang mencipta, memberi dan menahan rezeki, mengatur dan 
mengelola seluruh keadaan urusan mereka, Maha dalam menghidupkan dan mematikan, 
serta diharapkan dan ditakuti oleh seluruh makhluk. 
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4) Iman kepada para malaikat 
Menurut Hamzah (2014: 64) Allah telah menciptakan sejenis makhluk ghaib yaitu 
malaikat di samping makhluk lainnya. Malaikat diberikan tugas-tugas khusus yang ada 
hubungannya dengan wahyu, rasul, manusia, alam semesta, akhirat dan di samping ada 
malaikat yang diberikan tugas untuk melakukan sujud kepada Allah SWT. Kisah 
malaikat yang menjelma manusia itu bisa di temukan dalam surat Al-Hijr (15): 52-55, 
dan surat Az-Zariyaat (51): 24-25 sebagai makhluk immaterial. 
Dari Pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa iman kepada para malaikat adalah Allah menciptakan malaikat dari 
cahaya dan Allah telah memberikan tugas kepada para malaikat, selalu bertasbih siang 
dan malam tiada henti-hentinya, di antara para malaikat itu ada yang diberi tugas untuk 
menjaga hamba-hamba-Nya serta mencatat amal perbuatan. 
5) Iman kepada kitab-kitab Allah 
Menurut Anwar (2014: 236) al-Qur‟an kitab yang penuh berkah, membaca al-
Qur‟an dengan perenungan, pendalaman dan tadabbur merupakan satu dari sekian 
banyak sebab kebahagiaan dan kelapangan hati. Allah menyifati kitab-Nya sebagai 
petunjuk, cahaya dan penawar atas semua yang ada di dalam dada. Di samping itu, Allah 
juga menyifatinya sebagai rahmat. 
Menurut Mahfud (2011: 17) sudah menjadi kewajiban sebagai umat muslim harus 
membaca al-Qur‟an setiap hari agar hidup ini tenang, damai, tentram karena dengan 
membaca al-Qur‟an akan dekat bersama Allah dan selalu dalam lindungan-Nya. Allah 
menurunkan kitab-Nya untuk dijadikan pedoman oleh manusia dalam menata dan 
mengatur kehidupannya demi mencapai keridhaan Allah sebagai puncak dari tujuan 
hidup yang sesungguhnya. 
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Kualitas diri menjadikan hambanya rajin dan taat kepada Allah, karena dengan 
rajinnya seorang hamba membaca al-Qur‟an maka ia akan menjadi taat kepada Allah 
dan Al-Qur‟an sebagai petunjuk hambanya. 
6) Iman kepada para Rasul 
Menurut Hamzah (2014: 76) Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu 
dari Allah untuk disampaikan kepada umatnya dan sekaligus sebagai contoh kongkrit 
pribadi manusia yang baik. Rasul Allah tidak hanya menyampaikan wahyu-wahyu 
Allah, tetapi juga menunjukan bagaimana cara mempraktekannya wahyu tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Nabi-nabi dan rasul-rasul terdahulu hanya untuk tempat 
dan waktu tertentu saja, maka ajaran yang dibawanya pun hanya sesuai dan berlaku 
untuk tempat dan waktu tertentu saja. Meskipun hukum-hukum syariah-Nya berbeda-
beda, akan tetapi aqidah yang di bawanya sama yaitu tauhid. 
Pengutusan para rasul dari sisi-Nya kepada para makhluk-Nya agar mereka 
mengenalkan kepada Rabb yang mencipta dan memelihara mereka, membimbing 
pada sesuatu yang dapat membawa menjadi manusia yang sempurna. 
7) Iman kepada risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 
Menurut Pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim 
dapat dianalisis bahwa hamba Allah dan rasul-Nya yang diutus kepada seluruh umat 
manusia, dengan kenabiannya ditutuplah segala kenabian. Dengan risalah ditutuplah 
segala risalahnya, maka tidak ada lagi nabi dan rasul sesudahnya, dianugerahi 
keutamaan di atas seluruh nabi dan diperkuat dengan berbagai mukjizat. 
8) Iman kepada hari akhir 
Menurut Hamzah (2014: 79) dalam Al-Qur‟an, hari kiamat diungkapkan dengan 
banyak nama yaitu nama al-qiyamah sendiri, juga diungkapkan dengan istilah Al-
Qari‟ah, Yaum Ad-Din, Yaum Ath-Talak, Yaum Al-Hasrah, Yaum Al-Khuruj, As-
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Sa‟ah, Ash-Shakhah dan Al-Haqqah. Hari kiamat artinya hari atau saat alam akan 
mengalami kehancuran total dan semua makhluk akan mati musnah. Meskipun Allah 
merahasiakan waktu terjadinya kiamat, namun gambaran tentang kondisi di saat hari 
kiamat datang, baik kondisi alam maupun kondisi sosial kemasyarakatan banyak 
dijelaskan di dalam Al-Qur‟an. 
Menurut Hamzah (2014: 80) hikmah dari kiamat ini dapat meyakinkan seseorang 
bahwa semua amal perbuatannya tidak akan sia-sia, semua akan dihitung dan akan 
mendapatkan imbalan, sehingga dalam hidupnya senantiasa berupaya agar memiliki 
makna yang baik yang akan ditemui hasilnya. 
Menurut pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim 
dapat dianalisis bahwa iman kepada hari kiamat adalah kehidupan dunia ini 
mempunyai detik-detik penghabisan di mana setelah itu tiada detik lagi di sana, Allah 
akan membangkitkan seluruh makhluk dan mengumulkan seluruh makhluk-Nya 
untuk dihisab. 
9) Iman kepada qadha dan qadar 
Menurut Mahfud (2011: 17) keyakinan tertanam kuat pada jiwa dan kukuh 
bersemayam dalam hati, maka setiap bencana akan menjadi karunia, setiap ujian 
menjadi anugrah dan setiap peristiwa menjadi penghargaan dan pahala. 
Iman kepada qadha dan qadar memberikan pemahaman bahwa wajib meyakini 
kemahabesaran dan kemahakuasaan Allah SWT sebagai satu-satunya dzat yang 
memiliki otoritas tunggal dalam menurunkan dan menetapkan ketentuan apa saja bagi 
makhluk ciptaannya. Kualitas diri dalam qadha dan qadar ini adalah tawakal, semua 
yang ada di dunia serahkan saja kepada Allah. 
10) Adab terhadap Allah 
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Menurut Pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim 
dapat dianalisis bahwa nikmat dan karunia Allah yang dianugerahkan kepadanya tidak 
terhitung jumlahnya, dimulai sejak dirinya masih berupa nuthfah di rahim sang ibu 
dan terus berjalan mengiringinya hingga kembali menghadap Rabb „Azza wa Jalla. 
Rasa terima kasih dan syukur seorang muslim kepada Rabb-Nya atas segala 
nikmat, rasa malunya jika dia sampai cenderung bermaksiat kepada-Nya, takut kepada 
siksa dan pembalasan-Nya dan berprasangka baik terhadap pelaksanaan janji maupun 
ancaman-Nya terhadap siapa saja yang Dia kehendaki di antara para hamba-Nya.  
11) Adab terhadap Rasulullah 
Menurut pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim 
dapat dianalisis bahwa adab terhadap Rasulullah adalah mengagungkan nama beliau 
dan menghormatinya ketika nama itu disebut, memberikan shalawat dan salam, 
menaatinya, mengikuti jejaknya serta meniru langkahnya dalam segala urusan dunia 
maupun agama. 
b. Nilai „Amaliyah  
Nilai „Amaliyah ini berkaitan dengan muamalah. Menurut Shodiq (2013: 109) 
mu‟amalah berasal dari kata „amala-yu‟amilu-mu‟amalatan, dengan wazan fa‟ala-
yufa‟ilu-mufa‟alatan yang artinya bermakna saling bertindak, saling berbuat, saling 
mengamalkan. 
Menurut Muchtar (2005: 16) Rasulullah pernah memerintahkan umatnya agar 
mengajarkan memanah, berenang, naik kuda dan bela diri kepada para putra putrinya. 
Hal itu memperhatikan batas umur, kemampuan, aurat dan memisahkan antara laki-laki 
dan anak perempuan terutama ketika pelajaran berenang. Tujuan dari materi ini adalah 
agar peserta didik memiliki jasmani yang sehat dan kuat, serta memiliki keterampilan 
dasar seperti berlari, lompat dan renang. 
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Muamalah dalam kitab minhajul muslim meliputi: Pacuan kuda, lomba memanah, 
olah raga dan pikiran dapat di analisis bahwa olah raga naik kuda adalah membantu 
mewujudkan kebenaran, memenangkannya serta membelanya. Tujuan olah raga yaitu 
melatih kekuatan dan kemampuan untuk jihad di jalan Allah, bukan untuk menghasilkan 
harta dan mengumpulkannya. 
c. Nilai Khuluqiyah 
Nilai khuluqiyah berkaitan dengan akhlak. Menurut Mahfud (2011: 96) akhlak 
secara etimologi berasal dari kata khalaqo yang artinya perangai, tabiat, adat atau sistem 
yang diperbuat. Sedangkan secara terminologis akhlak adalah ilmu yang menentukan 
batas antara baik dan buruk, antara yang terbaik dan tercela, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan manusia lahir dan batin. 
Menurut Al-jazairi (2018: 268) Akhlak adalah suatu bentuk yang tertanam kokoh di 
dalam jiwa yang kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang dilakukan secara 
bebas, mencakup perbuatan baik maupun buruk, terpuji maupun tercela  
Akhlak merupakan tingkah laku yang timbul dari perpaduan antara hati nurani, 
perasaan, bawaan, pikiran, dan kebiasaan yang menyatu membentuk tindakan akhlak 
dalam kenyataan hidup sehari-hari. Akhlak ini meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak 
terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap lingkungan.  
Menurut Khozin (2013: 141) akhlak menurut pengertian Islam adalah salah satu 
hasil dari iman dan ibadah, karena iman dan ibadah manusia tidak sempurna kecuali dari 
situ muncul akhlak yang mulia. Maka akhlak dalam Islam bersumber pada iman dan 
takwa mempunyai tujuan langsung yang dekat yaitu harga diri, dan tujuan jauh yaitu 
ridha Allah. 
Pada hakikatnya pendidikan adalah kegiatan dilakukan oleh orang yang bertanggung 
jawab baik secara formal, informal ataupun non formal dengan tujuan agar siswa 
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memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam rangka berbuat baik sesama 
manusia, beribadah kepada Allah SWT dan semakin dekat dengan-Nya, diharapkan agar 
siswa menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
Penulis mengelompokan akhlak ini, nilai pendidikan Islam kitab Minhajul Muslim 
terjemah tersebut menjadi tiga bagian: pertama akhlak kepada Allah, kedua akhlak 
kepada manusia, ketiga akhlak kepada lingkungan, penjelasan tersebut yaitu: 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis akhlak yang terdapat dalam kitab 
minhajul muslim terjemah karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. Adapun nilai akhlak setelah 
direduksi adalah sebagai berikut: 
1) Akhlak kepada Allah SWT 
Menurut Zaenuri dan Adib Al Arif (2009: 1) akhlak secara bahasa berasal dari 
jamak kata Khuluqun yang artinya kejadian. Akhlak juga berarti perangai, watak, 
tingkah laku dan budi pekerti. Sedangkan secara istilah adalah suatu lmu yang 
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia dan menunjukan jalan untuk melakukan apa yang diperbuat. 
Menurut Aidh Al Qarni (2003: 227) jika hati terasa menyesak, masalah yang 
dihadapi terasa sangat rumit dan tipu muslihat sangat banyak, maka bersegeralah 
datang ketempat shalat. Jika hari-hari menjadi gelap gulita, malam-malam 
mencekam dan kawan-kawan berpaling maka shalatlah. 
Salah satu perbuatan yang harus dilakukan manusia sebagai hamba dan kepada 
tuhan-Nya itu sebagai pencipta. Apapun yang dilakukan manusia itu bernilai baik 
yang dijadikan sebagai sarana ibadah, tetapi disandarkan kepada nilai ketundukan, 
kepatuhan dan bersikap merendahkan diri kepada Allah. Adapun akhlak kepada 
Allah SWT sebagai berikut: 
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a) Tawakal kepada Allah  
Menurut Hamzah (2014: 143) tawakal kepada Allah yaitu berserah diri sepenuhnya 
kepada Allah dan menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan. 
                               
           
Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada-
Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka sembahlah Dia, dan 
bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Hud (11): 123). (Tim Pelaksana, 2006: 235). 
 
Tawakal bukanlah menyerah kepada keadaan semata, sebaliknya tawakal 
mendorong orang untuk bekerja keras, karena Allah tidak menyia-nyiakan kerja manusia. 
Setelah bekerja keras apapun hasilnya akan diterimanya sebagai suatu yang terbaik bagi 
dirinya, tidak kecewa atau putus asa. Tawakal bagi seorang muslim adalah perbuatan dan 
harapan disertai dengan ketenangan hati dan ketentraman jiwa serta keyakinan yang kuat 
bahawa apa yang dikehendaki oleh Allah pasti akan terjadi dan apa yang tidak Dia 
kehendaki tidak mungkin terjadi. 
Berserah diri sepenuhnya, menghambakan diri kepada Allah disertai dengan segala 
daya upaya, dan orang yang mempunyai sikap tawakal senantiasa akan bersyukur jika 
mendapatkan keberhasilan dari usahanya sendiri. Manusia harus menyadari bahwa 
segalanya itu dari Allah, maka sikap tawakal itu obat dari segala masalah baik yang 
manis maupun pahit baginya. 
b)  Rendah hati/ tawadhu kepada Allah  
Menurut Ibrahim Al-Hamd (2002: 57) tawadhu adalah akhlak yang paling indah dan 
paling agung. Hakikat tawadhu ialah merendahkan diri, memberikan penghormatan dan 
kelemahlembutan, serta menghargai orang lain yang memang berhak mendapatkan 
penghargaan tersebut. 
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Tawadhu secara bahasa adalah ketundukan dan rendah hati. Secara istilah tawadhu 
adalah tunduk dan patuh kepada kebenaran serta kesediaan menerima kebenaran dari 
siapapun yang mengatakannya, merendahkan diri, santun terhadap manusia dan tidak 
membandingkan diri dengan yang lain. 
(http://kisahmuslim.blogspot.co.id/2012/11/tawadhu-rendah-hati.html diakses pada hari 
kamis, 20 Juni 2019, pukul 11.41). 
Menurut Ibrahim Al-Hamd (2002: 57) tawadhu adalah akhlak yang dapat 
mengangkat nilai orang yang bertawadhu tersebut serta akan meraih ridha orang-orang 
yang memiliki keutamaan dan kasih sayang mereka. Sebagaimana hanya ia dapat 
memotivasi orang yang bertawadhu tersebut untuk mengambil manfaat dari setiap orang 
dan menjauhkan dirinya dari kesombongan, kecongkakan dan sikap tidak sudi menerima 
kebenaran serta mengambilnya. 
Orang yang bertawadhu itu menghargai nilai manusia, mendudukan mereka 
sebagaimana mestinya, dan menyadarkan mereka yang mempunyai bakat akan nilai dan 
potensi mereka agar mereka menjadi orang-orang yang memiliki kemuliaan dan adab 
yang baik. 
2) Akhlak kepada manusia 
Menurut Aidh Al Qarni (2003: 227) orang yang pertama kali akan dapat merasakan 
manfaat dari semua itu adalah mereka yang melakukannya, mereka akan merasakan 
buahnya seketika itu dalam jiwa, akhlak dan nurani mereka. Adapun akhlak manusia 
sebagai berikut: 
a) Akhlak kepada diri sendiri 
Menurut Hamzah (2014: 144) setiap manusia memiliki tiga potensi yaitu akal 
(pikiran), jiwa (nafs) dan ruh. Ketiga potensi tersebut bila dikembangkan dapat 
membentuk akhlak yang baik dikembangkan dapat membentuk akhlak yang baik 
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(Al-Akhlak Al-Mahmudah) dan juga membentuk akhlak tercela (Al-Akhlak Al-
Madzmumah).  
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah paling sempurna yang dibekali akal dan 
nafsu, jika menggunakan akal dengan baik Allah akan mengangkat derajat melebihi 
makhluk Allah yang selalu patuh, sebaliknya apabila menggunakan nafsu dan 
meninggalkan akal sehat dan selalu berbuat maksiat, maka derajat lebih hina dari 
pada hewan. Setiap individu harus dibekali dengan pendidikan yang berkaitan 
dengan diri sendiri agar bisa mengarahkan dirinya kepada hal yang baik dan menjadi 
jalan selamat dunia akhirat. Sikap yang harus di tanamkan antara lain: 
1. Sabar 
Menurut Ghulayaini (2009: 4) sabar adalah menahan hawa nafsu agar tetap 
berada dalam batas-batas yang ditentukan oleh agama. Orang yang memiliki 
akal yang sempurna adalah orang yang sabar menghadapi persoalan-persoalan 
yang dianggapnya berat dan sanggup menghadapi dengan tabah hatinya tanpa 
mundur, tidak lari dan tidak gemetar hatinya. 
Orang sabar tidak pernah mengeluh, tidak putus asa, tidak mudah marah, 
baik dalam keadaan susah maupun senang. Sikap sabar sangat dibutuhkan, 
karena setiap langkah dalam kehidupan selalu diuji. Setiap upaya menegakkan 
kebenaran pasti akan mengalami ujan, cobaan atau rintangan. Contoh, Nabi 
Muhammad menyebarkan agama Islam selalu mengalami cobaan yang sangat 
berat. 
Menurut Sumitro (2005: 28) berkat kesabarannya itu datanglah pertolongan 
Allah SWT, sehingga orang-orang jahiliyah menjadi sadar dan berbondong-
bondong masuk Islam. Begitu pula saat mendapatkan musibah, harus dapat 
menghadapinya dengan sabar. 
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2.  Malu  
Menurut Hamzah (2014: 147) malu yaitu malu terhadap Allah dan diri sendiri 
dari perbuatan melanggar perintah Allah. Perasaan ini dapat mencegah orang 
berbuat buruk dan nista. 
Jika seorang muslim telah memiliki akhlak dengan sifat malu, maka tidak akan 
menyingkap aurat mereka, tidak akan meremehkan hak yang diwajibkan 
kepadanya, tidak mengucapkan kata-kata buruk serta tidak membalasnya dengan 
sesuatu yang dibenci. 
Dari pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa malu adalah menjaga kehormatan diri, mengajak kepada kebaikan 
dan menjauhkan dari kejelekan serta akan tercegah dari sikap meremehkan Allah 
yang telah memberikan berbagai kenikmatan serta mencegah dari perbuatan dan 
perkataan kotor karena takut akan mendapat celaan dari orang lain. 
3. Adab terhadap diri sendiri 
Dari pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa kebahagiaan itu tergantung kepada sejauh mana dia mendidik dan 
membina diri jiwanya, membersihkan maka akan selalu menjauhi segala hal yang 
bisa mengotori, bertekad untuk melawan kelemahannya serta menentang hawa 
nafsu. 
b) Akhlak kepada Ibu Bapak 
Menurut Hamzah (2014: 147) akhlak kepada ibu bapak adalah berbuat baik kepada 
keduanya (birrul walidain) dengan ucapan dan perbuatan. Allah mewasiatkan agar 
manusia berbuat baik kepada kedua ibu bapak sebagaimana firman-Nya: 
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                              
              
Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, 
dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS. Luqman (31): 14). (Tim Pelaksana, 
2006: 412).  
 
Dalam ayat di atas Allah menyuruh manusia untuk berbakti kepada ibu bapak 
dengan cara mengajak manusia untuk menghayati pengorbanan ibu, betapa berat 
tanggungan seorang ibu dikala mengandung dan demikian pula kalau sudah datang 
waktunya melahirkan, merawat dan mendidik anaknya. Karena itu do‟a yang diajarkan 
Allah untuk orang tua diungkapkan sedemikian rupa dengan mengenang jasa mereka: 
                       
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS. Al-Isra (17): 24). (Tim Pelaksana, 2006: 
284). 
 
Berbuat baik kepada ibu bapak dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara 
lain: menyayangi dan mencintai ibu bapak sebagai bentuk terima kasih dengan cara 
bertutur kata sopan dan lemah lembut, menaati perintah, meringankan beban serta 
menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha. 
Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya ketika mereka hidup tetapi berlangsung 
walaupun mereka telah meninggal dunia dengan cara mendoakan dan meminta 
ampunan mereka, menepati janji mereka yang belum terpenuhi, meneruskan 
silaturahmi dengan sahabat-sahabat sewaktu mereka hidup. Sikap yang harus di 
tanamkan yaitu melalui adab terhadap kedua orang tua. 
Dari pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa adab terhadap kedua orang tua yaitu kewajiban untuk berbakti dengan 
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cara berbuat baik terhadap keduanya, memuliakan dengan perkataan maupun 
perbuatan, tidak membentak, tidak berbicara lebih keras dari suara keduanya dan 
bersilaturahmi dengan mereka yang telah terjalin hubungan silaturahmi dengan kedua 
orang tua. 
2) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan adalah tempat untuk menyesuaikan lingkungan hidup untuk 
kelangsungan hidup. Menurut Hamzah (2014: 150) misi agama Islam adalah 
mengembangkan rahmat bukan hanya kepada manusia tetapi juga kepada alam dan 
lingkungan hidup. Sebagaimana firman Allah: 
              
Artinya: Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam. (QS. Al-Anbiyaa‟ (21): 107). (Tim Pelaksana, 2006: 331). 
 
Misi tersebut tidak terlepas dari diangkatnya manusia sebagai khalifah di muka bumi 
yaitu sebagai wakil Allah untuk memakmurkan, mengelola dan melestarikan alam. 
Berakhlak kepada lingkungan hidup adalah menjalin dan mengembangkan hubungan 
yang harmonis dengan alam sekitarnya. 
Memakmurkan alam adalah mengelola sumber daya sehingga dapat memberi 
manfaat bagi kesejahteraan manusia tanpa merugikan alam itu sendiri. Allah 
menyediakan bumi yang subur ini untuk disikapi oleh manusia dengan kerja keras 
mengolah dan memelihaanya sehingga melahirkan nilai tambah yang tinggi.  
Penulis menguraikan akhlak yang harus diterapkan dalam lingkungan, antara lain 
sebagai berikut: 
a) Mementingkan orang lain 
Seorang muslim dalam bersikap mementingkan orang lain hakikatnya menempuh 
jalan yang dahulu juga telah ditempuh oleh orang-orang shalih dan juga mengikuti 
jejak para pendahulu yang telah memperoleh keberuntungan dan kemenangan.  
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Dari pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa mementingkan orang lain terkadang ia rela menahan rasa lapar, bahkan 
rela mati demi kehidupan orang lain. Hal itu sebenarnya bukan sesuatu yang aneh dan 
asing bagi seorang muslim itu jiwanya telah mencapai tingkat kesempurnaan. 
Hal ini relevan apabila seorang pelajar menerapkan sikap mengutamakan orang lain, 
dengan harapan untuk mempererat tali persaudaraan dan hubungan yang harmonis 
dengan orang-orang disekitar dapat dicintai oleh orang lain karena kebaikan yang 
terpancar dari dalam dirinya. 
b) Kasih Sayang 
Kasih sayang pada hakikatnya merupakan kelembutan hati dan rasa belas kasihan 
seseorang untuk memberikan ampunan dan berbuat baik, tidak berupa perasaan kejiwaan 
yang tidak ada pengaruhnya keluar. Namun mempunyai banyak pengaruh di luar serta 
fenomena-fenomena yang di alam nyata. Penanaman pendidikan Islam dalam akhlak, 
sifat kasih sayang itu bentuk pribadi yang mencerminkan kelembutan hati untuk tidak 
membedakan status sosial terhadap sesama. 
Seorang muslim yang melakukan kebaikan dan amal shalih akan menjauhi kejahatan 
dan menghindari kerusakan. Maka rahmat dan kasih sayang tidak akan terlepas dari 
hatinya. Oleh karena itu seorang muslim mencintai kasih sayang dan bersungguh-
sungguh melakukannya dan mewasiatkannya. 
Dari pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat 
dianalisis bahwa kasih sayang adalah seorang muslim akan akan selalu mencintai kasih 
sayang, jiwa dan batinnya senantiasa berada dalam keadaan suci dan baik. Orang yang 
memiliki kasih sayang akan menolong orang yang membutuhkan, memberi maaf kepada 
orang yang berbuat kekeliruan dan membantu orang yang lemah. 
 
125 
 
c) Kedermawanan 
Menurut Ibrahim Al-Hamd (2002: 61) kedermawanan adalah memberikan 
sesuatu yang semestinya pada aspek semestinya pula, seperti ilmu, harta, kedudukan 
dan bentuk-bentuk kedermawanan lainnya. Karena kedermawanan itu berdiri di atas 
dasar kasih sayang dan mencintai kebaikan untuk orang-orang lain. Orang yang 
dermawan biasanya senantiasa memberi maaf, memiliki sifat penyantun dan 
beraktifitas dalam sosialnya berdasarkan keadilan. 
Menurut Ibrahim Al-Hamd (2002: 62) aspek-aspek kedermawanan yang 
sebaiknya dimiliki oleh pendidik meliputi: Berderma dengan ilmu pengetahuan, 
berderma dengan nasehat, berderma dengan harta, berderma dengan waktu dan 
kedudukan, berderma dengan kesabaran 
Sifat dermawan itu diraih melalui latihan akhlak-akhlak yang mulia dan 
pendidikan. Untuk menumbuhkan akhlak mulia itu dengan membagikan sebagian 
rizki kepada orang yang tidak mampu dan membutuhkan. Dari pendapat Abu Bakar 
Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim dapat dianalisis bahwa kedermawanan 
adalah membagikan sebagian rizki kepada orang yang tidak mampu dan 
membutuhkan itu akan mendapatkan pahala dari Allah SWT, mencegah dari 
kejahatan dan terhindar dari sifat kikir dan bakhil. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Kitab Minhajul Muslim Karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi meliputi: 1) Nilai 
I‟tiqadiyah meliputi: iman kepada Allah, iman pada rububiyah Allah terhadap segala 
sesuatu, iman pada ketuhanan Allah bagi seluruh makhluk yang paling awal hingga yang 
paling akhir, iman kepada para malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada 
para Rasul, iman kepada risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, iman kepada 
hari akhir, iman kepada qadha dan qadar. 
 2) Nilai „Amaliyah meliputi: pacuan kuda, lomba memanah, olah raga dan pikiran. 
3) Nilai Khuluqiyah meliputi: a) Akhlak kepada Allah SWT meliputi: tawakal kepada 
Allah, rendah hati/ tawadhu kepada Allah. b) Akhlak terhadap manusia meliputi: akhlak 
kepada diri sendiri: sabar, malu, adab terhadap diri sendiri dan akhlak kepada ibu bapak. 
c) Akhlak terhadap lingkungan meliputi: Mementingkan orang lain, kasih sayang, 
kedermawanan. 
B. Saran  
Setelah peneliti melakukan analisis dan pembahasan secara menyeluruh mengenai 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kitab Minhajul Muslim sebagaimana 
telah diuraikan diatas maka penulis hanya dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam kehidupan sehari-hari diharapkan menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam kitab Minhajul Muslim, sehingga semua perbuatan yang dilakukan memiliki 
nilai aqidah dan akhlak 
2. Bagi para pembaca diharapkan mengerti dan mengamalkan kajian dalam kitab 
minhajul muslim, guna menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
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3. Bagi lembaga Pendidikan hendaknya mampu menghadirkan nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, guna mengarahkan individu menjadi beriman, 
bertakwa serta berakhlak mulia. 
4. Bagi Masyarakat diharapkan semakin paham akan pentingnya pendidikan Islam 
serta meningkatkan kualitas keagamaannya. 
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